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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan.” (QS. Al-A’raf [7]:56"

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Media
Fitrah Rabbani), 157.
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ABSTRAK

Avidatul Karoma, 2022: Implementasi Nilai Ajaran Islam Terhadap Pelestarian
Lingkungan Dalam Program Adiwiyata Di SMP Negeri 5 Lamongan.

Kata Kunci: nilai ajaran Islam, pelestarian lingkungan, program Adiwiyata

Pelaksanaan program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan merupakan
bentuk upaya dalam melestarian lingkungan, selain itu sebagai penanaman nilai-
nilai ajaran Islam terhadap warga sekolah. Adanya program Adiwiyata di sekolah
juga sebagai bentuk partisipasi sekolah dalam mensukseskan program pemerintah
dan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan melalui pendidikan.

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: 1) Bagaimana implementasi nilai
akidah terhadap pelestarian lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri
5 Lamongan?; 2) Bagaimana implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian
lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan?; 3)
Bagaimana implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungan dalam
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan?.

Tujuan penelitian ini adalah:1) Untuk mendeskripsikan implementasi nilai
akidah terhadap pelestarian lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri
5 Lamongan; 2) Untuk mendeskripsikan implementasi nilai ibadah terhadap
pelestarian lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan; 3)
Untuk mendeskripsikan implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian
lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field reaserch). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi jenis
partisipasi pasif, wawancara jenis semiterstruktur dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah model Miles, Huberman dan Saldana yakni
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
penelitian menggunakan Triangulasi sumber dan Triangulasi teknik.

Hasil penelitian: 1) implementasi nilai akidah diterapkan melalui pembacaan
doa sebelum melaksanakan kegiatan, mematuhi_peraturan program Adiwiyata,
dan meyakini pada diri bahwa setiap perbuatan dan tingkah laku akan selalu
dalam pengawasan Allah SWT. di luar kegiatan Adiwiyata diimplementasikan
melalui kegiatan sholat duha dan duhur berjama’ah, pembacaan surah-surah/ juz
amma, perayaan hari besar  Islam  (PHBI), dan ekstrakulikuler banjari. 2)
implementasi nilai ibadah diterapkan melalui setiap partisipasi aktif warga sekolah
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Adiwiyata dengan rasa tanggung
jawab,seperti menghidupkan lahan yang mati dengan menanam tumbuhan dan
menjaga kebersihan 3) implementasi nilai akhlak diterapkan melalui pelaksanaan
seluruh program kerja Adiwiyata (14 pokja) sebagai implementasi nilai-nilai
akhlak terhadap lingkungan yakni implementasi dari sikap peduli dan kasih
sayang pada tumbubhan, sikap hormat pada alam, sikap tanggung jawab,
persaudaraan sesama makhluk dan sikap syukur.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Agama Islam adalah agama yang turun dan menjadi rahmat bagi
manusia dan alam semesta. Kehadiran agama Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW diyakini oleh umat muslim sebagai ajaran yang dapat
menjamin bagi terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin.
Di dalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya
manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih bermakna.

Dalam agama Islam ada tiga pokok nilai-nilai ajaran Islam yaitu, akidah,
ibadah dan akhlak. Masing-masing nilai memiliki pengajaran yang berbeda,
nilai akidah memberikan pengajaran kepada manusia atas adanya Allah SWT
Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Sedangkan nilai ibadah memberikan
pengajaran kepada manusia agar dalam setiap tingkah lakunya didasakan
hanya untuk mendapatkan Ridho dari Allah SWT. Adapun nilai akhlak
memberikan pengajaran kepada manusia supaya selalu bertingkah laku dan
bersikap dengan baik berdasarkan dengan norma dan adab yang sesuai dengan
syariat, agar dapat memberikan pengarahan terhadap kehidupan yang aman,
nyaman, tentram, sejahtera, harmonis, dan damai.

Sesuai dengan sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah dan

pokok-pokok nilai ajaran Islam yang mana di dalamnya ajaran agama Islam

! Lukman Hakim, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin Kota Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan
Agama Islam-Ta’lim 10, no. 1 (2012), 69.



juga menyoroti tentang pelestarian lingkungan. Dimana dalam kehidupan
manusia lingkungan adalah tempat manusia hidup, tinggal dan berinteraksi
dengan makhluk lainnya. Antara manusia dan alam tentu harus saling
melengkapi, sebagaimana fitrah manusia diciptakan oleh Allah SWT adalah
sebagai khalifah di bumi. Sebagai khalifah di bumi manusia diperintahkan
untuk senantiasa beribadah kepada-Nya dan diperintahkan untuk berbuat
kebajikan dan dilarang berbuat kerusakan. Untuk itu manusialah yang
bertugas menjaga, melestarikan dan memakmurkan alam sebagai tempat
tinggal yang baik.

Manusia sebagai makhluk mengemban tiga amanat dari Allah SWT
terkait bagaimana berinteraksi dan mengelola lingkungan alam. Pertama, al-
intifa’ berarti Allah SWT mengizinkan kepada seluruh umat manusia untuk
memanfaatkan dan menggunakan hasil alam dengan sebaik-baiknya demi
kemakmuran hidup umat manusia. Kedua, al-i'tibar berarti Allah SWT
menuntut manusia untuk memikirkan dan menggali rahasia dibalik ciptaan-
Nya juga mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa yang terjadi. Ketiga, al-
islah berarti manusia diwajibkan untuk bertanggungjawab untuk menjaga dan
memelihara kelestarian lingkungan.?

Lingkungan sendiri merupakan bagian dari integritas kehidupan umat
manusia. Sehingga lingkungan harus dianggap sebagai komponen ekosistem
yang memiliki nilai untuk dijaga, dihormati dan dilindungi. Namun pada

kenyataanya saat ini isu lingkungan bukan lagi menjadi hal yang baru.

? Setyaning Surya Utami, “Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam Prespektif Islam”, 17
Oktober 2019.



Masalah kerusakan alam dan lingkungan, akibat kurang sadarnya manusia
terhadap pelestarian lingkungan dan kurangnya pengamalan dari ilmu yang
didapat, hal tersebut menyebabkan kerusakan alam yang saat ini sudah kita
rasakan, seperti banjir, tanah longsor dan lan-lain. Sebagaimana Allah

berfirman dalam Surat Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut:

< &
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).(QS. Ar-Rum; 41).”

Ayat diatas mengingatkan kepada kita bahwa manusia adalah
makhluk yang paling bertanggungjawab terhadap kerusakan lingkungan.
Tangan jahil manusia dalam mengambil keuntungan dari lingkungan
tanpa memperhatikan dampaknya salah satu penyebab terjadinya
kerusakan alam, juga kebijakan-kebijakan pemerintah yang kurang tegas
dalam mengatasi dan menindak lanjuti permasalahan tersebut.

Oleh sebab itu, agar dalam kehidupan ini keseimbangan dan
kelestarian lingkungan hidup (alam) tetap terpelihara dan demi
kesejahteraan makhluk hidup di dunia khususnya manusia maka Allah
memperingatkan dengan firmanNya dalam Al-Qur'an surah Al-A'raf ayat

56 yang berbunyi:

® Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 409.
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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (dlclptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikan.(QS. Al-A’raf; 56)™*

Kata-kata “ba’da ishlaahihaa” pada ayat 56 ini dengan jelas
menunjukkan bahwa adanya hukum keseimbangan dalam tatanan lingkungan
hidup (alam) yang harus diusahakan agar tetap terpelihara kelestariannya.”

Oleh sebab itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
membiasakan menjaga pelestarian lingkungan terlepas dari peran masyarakat
itu sendiri, tanpa terkecuali lembaga sekolah. Masalah dilembaga sekolah
mengenai kebersihan dan kelestarian lingkungan perlu diperhatikan, terlebih
peserta didik terkadang masih sering meremehkannya. Seperti perilaku peserta
didik yang suka membuang sampah sembarangan sehingga menyebabkan
sampah berserakan dimana-mana yang merusak pemandangan dan jika hal
tersebut dibiasakan maka akan berdampak pada prilaku dan sikap anak saat
diluar seekolah, yaitu di lingkungannya.

Melestarikan lingkungan merupakan sebuah kegiatan yang tidak bisa
ditunda lagi, melihat krisis kondisi lingkungan saat ini. Pelestarian lingkungan
bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah ataupun pemimpin negara

saja, tetapi juga menjadi tanggung jawab manusia yang bertempat tinggal di

* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 157.
® Abdusshomad Buchori, “Konsepsi Islam Tentang Lingkungan Hidup” (Surabaya: MUI
Jatim dan FKDM Prov Jatim, 2012), 8



bumi. Setiap pribadi harus memiliki rasa tanggungjawab dan melakukan usaha
untuk melestarikan lingkungan sekitar. Agar dimasa depan generasi kita tetap
mendapatkan tempat yang layak untuk bertahan hidup. Usaha yang dilakukan
pemerintah untuk menindak lanjuti permasalahan tersebut salah satunya
adalah dengan menyusun program-pogram berwawaan lingkungan.

Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah dalam rangka menyelamatkan
dan melindungi bumi dari keruskan disalurkan melalui pendidikan lingkungan
hidup tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2009 Pasal 65 ayat (2):

“Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan lingkungan hidup, akses

informasi, akses partisipasi, dan akses keadilan dalam memenuhi hak

atas lingkungan hidup yang baik dan sehat.”®

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan
bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan
rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai
kedewasaanya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan
tugas hidupnya secara mandiri.” Pendidikan juga merupakan suatu proses
sosial ‘dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan secara turun temurun-agar

nilai pendidikan tetap terjaga dan dapat dikembangkan. Hal tersebut yang

membuat sekolah membutuhkan kebijakan-kebijakan yang keratif dan inovatif.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan
Pengelolaan Llingkungan Hidup, Pasal 65 Ayat (2)

" Rahmat Hidayat, Abdillah, “Ilmu Pendidikan: Konsep, Teori Dan Aplikasinya” (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (Lpppl), 2019), 24.



Membentuk generasi yang memiliki sikap peduli dan ramah terhadap
lingkungan merupakan salah satu inovasi kebijakan dalam dunia pendidikan
dan sebuah perwujudan pendidikan agama Islam yang diharapkan dapat
membawa perubahan untuk masa yang akan datang. Maka perlu adanya
pembiasaan cinta dan peduli lingkungan yang dimulai dari lingkungan sekolah,
dengan menciptakan pendidikan peduli dan ramah lingkungan melalui konsep
sekolah adiwiyata.

Adiwiyata merupakan sebuah penghargaan yang diberikan kepada
sekolah yang telah menerapkan pendidikan lingkungan hidup. Penghargaan
Adiwiyata diberikan sebagai bentuk apresiasi kepada sekolah yang mampu
melakukan upaya peningkatan pendidikan lingkungan hidup sesuai dengan
ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Pengembangan pendidikan lingkungan hidup melalui program
adiwiyata dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 pasal 3 tentang pedoman
pelaksanaan program Adiwiyata.®

“Peraturan menteri ini bertujuan untuk memberikan arah dan pedoman

pelaksanaan Program adiwiyata ~kepada seluruh ‘unsur- pelaksana

Program Adiwiyata baik tingkat pusat maupun daerah.”

Banyak sekolah di kabupaten Lamongan yang terletak di kota yang
mana sangat identik dengan panas, polusi udara dan kawasan padat penduduk,

hal tersebut merupakan salah satu tantangan yang dihadapi sekolah dalam

® peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013.



mewujudkan lingkungan sehat serta kelestarian lingkungan terutama
lingkungan sekolah. Kurangnya kesadaran peserta didik dan warga sekolah
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan juga menjadi permasalahan jika
terus dibiarakan. Menyadarai adanya tantangan tersebut SMP Negeri 5
Lamongan merasa terpanggil untuk mengembangkan karekter siswa peduli
lingkungan sedini mungkin.

SMP Negeri 5 Lamongan merupakan salah satu sekolah yang
mengembangkan program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (Sekolah
Adiwiyata). Hal tersebut sesuai dengan visi sekolah yaitu “Mewujudkan insan
yang berimtag, berprestasi, peduli dan berbudaya lingkungan™. Disisi lain
alasan dari pelaksanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan yaitu
untuk mendukung program pemerintah dalam mensukseskan kegiatan
pembelajaran yang berwawasan lingkungan. Selain itu alasan lain adalah
dimana sekolah yang merupakan tempat belajar apabila keadaan lingkungan
baik, dalam artian nyaman, bersih dan asri maka proses pelaksanaan
pembelajaran akan lebih nyaman dan fokus. Juga secara tidak langsung
sebagai penerapan nilai ajaran Islam.’

Apabila  melihat keadaan lingkungan masyarakat sekitar ~sekolah
dibeberapa tempat masih terlihat tumpukan sampah dan bekas pembakaran
sampah disamping jalanan sehingga dapat menimbulkan polusi udara.

Kurangnya kesadaran masyarkat sekitar dalam hal membuang sampabh,

% Yateni, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 18 Maret 2022.



terutama sampah plastik dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan,
karena sampah plastik memerlukan waktu yang lama untuk diurai secara alami.

Oleh sebab itu SMP Negeri 5 Lamongan sebagai lembaga sekolah yang
terletak di daerah tersebut meningkatkan kualitas sekolah melalui program
Adiwiyata, dimana dengan terlaksananya program tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas sekolah dan memajukan sekolah, selain itu diharapkan
adanya program Adiwiyata juga memberikan dampak positif bagi lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat sekitar sekolah.

Dari pemaparan latar belakang yang telah disampaikan diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik ini, selain itu karena
lembaga ini memiliki keunikan tersendiri yang mana SMP Negeri 5
Lamongan merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Lamongan yang
meraih penghargaan sekolah Adiwiyata Nasional pada tahun 2021. Dimana
saat sekolah lain vakum dalam menjalankan proses program Adiwiyata SMP
Negeri 5 Lamongan tetap antusisas menjalankkanya. Selain itu terlaksananya
program tersebut adalah bentuk upaya yang dilakukan dalam menjaga
kestabilan antara pendidikan berbasis pelestarian lingkungan dan penerapan
nilai ajaran Islam yang dijalankan melalui- program Adiwiyata, Oleh karena
itu penulis mengangkat judul ‘Implementasi Nilai Ajaran Islam Terhadap
Pelestarian Lingkungan Dalam Program Adiwiyata Di SMP Negeri 5

Lamongan”.



B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi nilai akidah terhadap pelestarian lingkungan
dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan?
2. Bagaimana implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan
dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan?
3. Bagaimana implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungann
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian yang telah dilampirkan, adapun tujuan
penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai akidah terhadap pelestarian
lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan.
2. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian
lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan.
3. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian
lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

menambah wawasan teori mengenai sekolah berwawasan lingkungan dan
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implementasinya dalam ajaran Islam, baik bagi peneliti dan bagi pembaca
sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat bagi peneliti untuk
menambah wawasan tentang implementasi nilai ajaran Islam terhadap
kebersihan lingkungan dalam program adiwiyata di SMP Negeri 5
Lamongan serta mengkaji lebih dalam lagi tentang peduli lingkungan
yang berkaitan dengan nilai-nilai ajaran Islam.
b. Bagi Lembaga Yang Diteliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat dan mampu
memberikan Kkontribusi yang positif bagi lembaga, sehingga mampu
memaksimalkan peranannya sebagai sekolah berwawasan lingkungan
pada Program Adiwiyata.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat sebagai
pengetahuan terhadap sekolah berwawasan lingkungan melalui program
adiwiyata serta implikasinydan implementasinya pada pendidikan. Serta
menumbuhkan ajaran agama Islam terhadap sikap peduli lingkungan di
sekolah. Serta mebiasakan untuk peduli dan cinta lingkungan di mana

saja, melalui program Adiwiyata.
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d. Bagi UIN KH Achmad Siddig Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat sebagai bahan
referensi dan literatu bagi mahasiswa dan pemustka UIN KH Achmad
Siddiqg Jember. Dan juga diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan
baru dalam dunia pendidikan
E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan bagian yang berisi tentang pengertian atau
penjelasan tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti
di dalam judul penelitian yang diangkat.’® Hal tersebut bertujuan agar tidak
terjadi kesalahpahaman antara peneliti dan pembaca dalam memahami makna
istilah yang dimaksud oleh peneliti.
1. Nilai Ajaran Islam
Nilai ajaran Islam adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
prilaku manusia tentang nilai-nilai atau ajaran yang menjadi dasar atau
pokok-pokok dari ajaran Islam yaitu akidah, ibadah dan akhlak.
2. Pelestarian Lingkungan
Pelestarian lingkungan adalah suatu usaha yang dilakukan
manusia untuk menjaga, mengelola lingkungan dan mengelola sumber
daya alam (SDA) dengan mempertimbangkan kondisi alam demi

kelangsungan hidup generasi yang akan datang.

19 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 46.
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3. Program Adiwiyata
Program  Adiwiyata merupakan suatu  program  yang
diselenggarakan dan dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup

(KLH), dimana program ini adalah suatu program dalam rangka

mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran bagi warga sekolah

dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dari program ini diharapkan
warga sekolah ikut berperan aktif menuju lingkungan yang lebih baik.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah gambaran singkat mengenai bab dari
skripsi yang akan dirumuskan peneliti, sehingga mempermudah dalam
melakukan tinjauan terhadap isinya.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab satu pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi
istilah.

Bab dua kajian pustaka. Pada bab ini membahas tentang penelitian
terdahulu dan kajian teori.

Bab tiga metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang metode
penelitian, yang didalamnya meliputi pendektan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik penguumpulan data, teknik analisis data,

dan tahapan penlelitian.
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Bab empat penyajian data dan analisis data. Penyajian dan analsis data
yang tersusun dari gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan analisis
serta pemahasan temuan.

Bab lima penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan yang dilengkapi

dengan saran dari peneliti.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian dilakukan oleh Nur Ismi Nur, Skripsi, 2020, Implementasi Nilai-
Nilai Islam Terhadap Kebersihan Lingkungan Desa Bululoe Kecamatan
Turatea Kabupaten Jeneponto. Universitas Muhamadiyah Makasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kebersihan lingkungan di
Desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto secara umum
belum maksimal. Untuk bentuk implementasi nilai-nilai islam terhadap
kebersihan lingkungan dapat dilihat dari sikap meyakini bahwa kebersihan
adalah sebagian dari iman dan nilai sosial atau budaya yakni sikap gotong
royong pada masyarakat desa Buluoe dalam membersihkan lingkungan
desa.™*

2. Penelitian ini dilakukan oleh Alvin Syaputra, Skripsi, 2021, Implementasi
Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program Adiwiyata di SMA Negeri 4
Kota Bengkulu. Institut agama islam negeri bengkulu.

Hasil -penelitian dari ~Alvin- Syaputra -menunjukkan implementasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu dibagi
menjadi tiga yaitu —nilai i’tiqodiyah, - khulugiyah, dan amaliyah.
Implementasi nilai-nilai tersebut di implementasikan melalui kegiatan yang

ada di program Adiwiyata yang dilandasi oleh 4 komponen dari program

"' Nur Ismi Nur, “Implementasi Nilai-Nilai Islam Terhadap Kebersihan Lingkungan Desa
Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto™ (Skripsi, Universitas Muhamadiyah Makasar,
2020), 1.

14
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Adiwiyata itu sendiri. Adapun 4 komponen yang dimaksud adalah
kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan Kkurikuluim berbasis
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan pengelolaan
sarana pendukung ramah lingkungan.*?

3. Penelitian dilakukan oleh Masitih Della Zenita Kuswanto, Skripsi 2018,
pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadp keepedulian
lingkungan bagi peserta didik smpn 3 surabaya, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dari
penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi
peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya. Hal ini terbukti dari hasil interview
bersama pengelola kantin serta guru penanggung jawab kegiatan adiwiyata
yang berkaitan langsung dengan sikap kepedulian peserta didik, dan juga
observasi yang menyatakan bahwa tidak ada kerugian dalam penerapan
konsep sekolah adiwiyata.™

4. Penelitian dilakukan oleh Juwisnah Tanjung, Tesis, 2018, Penerapan Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program Sekolah Adiwiyata di SMP
Negeri 1 Sibolga, Pascasarjana Program Magister, Institut Agama Islam

Negeri Padangsidimpuan.

12 Alvin Syaputra, “Implementasi Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program Adiwiyata di
SMA Negeri 4 Kota Bengkulu”(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Bengkulu, 2021),
1.

3 Masitoh Della Zenita Kuswanto, “Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata
Terhadap Kepedulian Lingkungan Peserta Didik SMPN 3 Surabaya”(Skripsi, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 1
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Hasil dari penelitian ini  menunjukkan penerapan Nilai-nilai
pendidikan Islam pada program sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 1
Sibolga dilakukan dalam beberapa program. Diantaranya, Sikap hormat
terhadap alam diterapkan pada program drainase dan biopori. Tanggung
Jawab diterapkan pada program kegiatan Jum’at Bersih, pengomposan, dan
bank sampah. Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam diterapkan pada
program pembibitan, 5R (recycle, reuse, reduce, replace, replant), dan
kolam ikan. Bersyukur diterapkan pada program bunga dan taman serta
Kebun sekolah dan tanaman toga. Persaudaraan terhadap sesama manusia
diterapkan pada program kantin bersih dan sehat serta kebersihan toilet.*

5. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Aisyah, Skripsi, 2018, Penerapan
Kebersihan Lingkungan Dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan
Agama Islam Di SD Inpres Lakiyung Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Hasil dari penelitian Nur Aisyah menunjukkan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam" penerapan kebersihan -lingkungan sekolah
mulai dari gambaran, penerapan, dan faktor di SD Inpres Lakiyung
meliputi pembelajaran di kelas, memilah sampah, piket kelas, Jum’at bersih,
dan outbond, sudah terlaksana dengan baik serta nilai-nilai yang
terkandung di dalam masingmasing kegiatan sesuai dengan visi dan misi

sekolah. Untuk pelaksanaannya dilakukan setiap hari melalui pembiasaan

¥ Juwisnah Tanjung, “Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program
Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 1 Sibolga” (Tesis, IAIN Padangsidimpuan, 2018), 1.



17

dan terjadwal. Penerapan kebersihan lingkungan sekolah memiliki faktor
penghambat dalam melaksanakannya karena terbatasnya alat. Di samping
itu, penerapan kebersihan lingkungan sekolah mampu menghasilkan anak-
anak yang selalu peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini
terbukti dari tingkah laku anak setiap harinya. Anak menjadi lebih peduli
terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan tidak merasa berat ketika
melaksanakan kegiatan-kegiatan kebersihan lingkungan sekolah. *°

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Nam:/hJuur(]qu/T Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Nur Ismi Nur, Kebersihan 1. Meneliti Fokus
2020. lingkungan tentang penelitian
Implementasi secara umum kebersihan pada
Nilai-Nilai belum maksimal lingkungan kebersihan
Islam Terhadap Implementasi 2. Metode lingkungan
Kebersihan dilihat dari penelitian desa
1 Lingkungan sikap, nilai sosial dengan Lokasi
Desa Bululoe atau budaya kualitatif penelitian
Kecamatan yakni sikap Menggunaka
Turatea gotong royong n pendekatan
Kabupaten dalam studi kasus
Jeneponto membersihkan
lingkungan desa.
Alvin Syaputra, Nilai-nilai 1. Meneliti Fokus
2021. Pendidikan tentang penelitian
Implementasi Agama Islam di program tentang
Nilai implementasika Adiwiyata impelentasi
2 | Pendidikan n melalui 2. Metode nilai
Agama Islam kegiatan yang penelitian pendidikan
Pada Program ada di program dengan agama Islam
Adiwiyata di Adiwiyata yang kualitatif Lokasi
SMA Negeri 4 dilandasi oleh 4 penelitian

1> Nur Aisyah, “Penerapan Kebersihan Lingkungan Dalam Proses Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam Di SD Inpres Lakiyung Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”
(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 1.
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Kota Bengkulu.

komponen dari

Institut Agama program

Islam Negeri Adiwiyata

Bengkulu

Masitoh Della . Program 1. Meneliti Fokus
Z.K, 2018. Aidiwiyata tentang penelitian
Pengaruh berpengaruh Adiwiyata pada pengaruh
Penerapan terhadap dan penerapan
Konsep Sekolah kepedulian lingkungan program
Adiwiyata lingkungan bagi Adiwiyata
Terhadap peserta didik Menggunakan
Kepedulian SMP Negeri 3 metode
Lingkungan Surabaya penelitian
Bagi Peserta kuantitatif
Didik SMPN 3 Lokasi
Surabaya. penelitian
Juwisnah Penerapan 1. Meneliti Fokus
Tanjung, 2018. Nilai-nilai tentang penelitian
Penerapan pendidikan Program pada
Nilai-Nilai Islam dilakukan Adiwiyata Penerapan
Pendidikan dalam beberapa nilai-nilai
Agama Islam program. pendidikan
Pada Program agama Islam
Sekolah Penelitian
Adiwiyata di jenis etnografi
SMP Negeri 1 Lokasi
Sibolga penelitian
Nur Aisyah, Penerapan 1. Meneliti Fokus
2018. kebersihan tentang penelitian
Penerapan lingkungan kebersihan pada
Kebersihan terlaksana dan penerapan
Lingkungan dengan baik kepedulian kebersihan
Dalam Proses Pelaksanaannya lingkungan lingkungan
Belajar dilakukan setiap Lokasi
Mengajar hari melalui penelitian
Pendidikan pembiasaan dan

Agama Islam Di terjadwal

SD Inpres Faktor

Lakiyung penghambat

Kecamatan karena

Somba Opu terbatasnya alat.

Kabupaten

Gowa.
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B. Kajian Teori

1. Nilai Ajaran Islam

a. Pengertian Nilai

Menurut Mulyana dalam Zikri Septoyadi dkk menyatakan bahwa
nilai pengertiannya adalah suatu bagian dari keyakinan serta
kepercayaan yang menjadi rujukan seseorang untuk melakukan
tindakan sosial pada orang lain. Tindakan tersebut didasari dari
perasaan dan juga pengaruh hubungan sosial yang dijalaninya.

Menurut Notonegoro nilai adalah sekumpulan tindakan manusia
yang tersusun secara sistematis dalam bentuk materian atau
nonmaterial. Memiliki fungsi yang sangat penting untuk diterapkan
dalam kelompok sosial yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.*®
Sedangkan menurut Zikri Septoyadi dkk nilai adalah suatu hal yang
berkarakteristik abstrak, namun hal tersebut menjadi pedoman bagi
kehidupan bermasyarakat.

Menurut ‘Ngalim Purwanto dalam Qigi Yulianti menyatakan
bahwa pada dasarnya nilai yang ada pada diri seseorang dipengaruhi
oleh keberadaan adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang

dianut dan percayai. Semua hal tersebut mempengaruhi sikap,

16 Zikri Septoyadi, Vita Lastriana Candrawati dan Muhammad Raihan Syaputra, Pendidikan
Karakter Berwawasan Kebangsaan, (Banyumas: Wawasan Iimu, 2022), 44.
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pendapat bahkan pandangan hidup individu yang selanjutnya akan
tercermin dalam cara bersikap, bertindak dan bertingkah laku.*’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan prilaku manusia tentang
sesuatu yang baik atau buruk yang dipengaruhi oleh banyak hal dan
dapat diukur oleh agama, tradisi, moral, etika dan kebudayaan yang
berlaku dalam lingkup masyarakat tersebut.

b. Pengertian Agama Islam

Menurut Adi Negoro dalam Muhammad Alim mengartikan
bahwa agama adalah suatu keyakinan pada Yang Maha Kuasa, yang
dirasa oleh manusia sebagai kekuatan ghaib yang mempengaruhi
kehidupannya dan mempengarui segala yang ada, serta menjadi segala-
galanya dalam alam ini.*®

Menurut beberapa ulama Islam seperti Mahmud Syaltut dalam
Muhammad Ali mengrtikan agama adalah ketetapan-ketetapan Ilahi
yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi pendoman hidup
manusia. Sedangkan menurut Syaikh Muhammad Abdullah Badran
agama adalah “hubungan antara dua pihak dimana yang pertama

memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari yang kedua. *°

Y Qigi Yulianti Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 14.

8 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 30.

9 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 32.
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa, agama
adalah suatu keyakinan yang menghubungkan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa yang menjadi pedoman hidup manusia.

Menurut bahasa, Islam berasal dari bahasa Arab yaitu kata
Salimna yang berarti selamat, sentosa dan damai. Dari asal kata
tersebut kemudian dibentuk menjadi kata aslama, yuslimu, islaman
yang berarti memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, dan juga
berarti menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. Sedangkan menurut
Maulana Muhammad Ali dalam buku Muhammad Alim mengatakan
bahwa kata Salima yang selanjunya diubah menjadi bentuk aslama
yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian.

Menurut Harun Nasution dalam Muhammad Alim mengartikan
Islam adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada umat
manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul.?

Mardani berpendapat bahwa agama Islam adalah agama penutup
dari semua agama yang diturunkan berdasarkan wahyu Ilahi (Al-
Qur’an) kepada Nabi Muhammad SAW, melalui malaikat Jibril, untuk
diajarkan kepada seluruh-umat manusia sebagai pedoman-hidup-lahir
dan batin dari dunia sampai akhirat, sebagai agama yang sempurna.?*

Dari pengertian tersebut berarti kata Islam dekat artinya dengan

kata agama yang berarti menundukkan, patuh, balasan, dan kebiasaan,

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 91-92.
2! Mardani, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Depok: Kencana, 2017), 22.
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Islam sudah menggambarkan kodrat manusia sebagai makhluk yang
tunduk dan patuh kepada Tuhan.
c. Nilai-nilai Ajaran Islam

Menurut Muhammad Alim ajaran Islam mengangkat nilai-nilai
Islam yang akan berpedoman pada pokok-pokok ajaran Islam itu
sendiri yaitu, akidah, ibadah, dan akhlak.?

Adapun yang dimaksud dengan nilai-nilai Islam yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah, nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai
akhlak.

1) Nilai Akidah

Secara Istilah, akidah dalam Islam dimakna i sebagai
keyakinan seseorang terhadap Allah SWT yang telah menciptakan
alam semesta beserta seluruh isinya dengan semua sifat dan
perbuatan-Nya. 2 Secara bahasa akidah berarti credo, creed,
artinya keyakinan hidup iman dalam artian yakni, pengikraran
yang bertolak dari lubuk hati.*

Secara teknis akidah artinya adalah iman atau keyakinan,
yang mana akidah Islam "ditautkan -dengan rukun iman yang
menjadi asas seluruh ajaran Islam. ® Akidah berdasar kepada

keyakinan dan ketauhidan bahwa yakin dan percaya akan wujud

22 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam , 122.

2 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Bandng: CV. Pustaka
SETIA, 2003), 111.

24 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 124.

% Aminuddin, Aliaras Wahid, dan Moh. Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian
Melalui Pendidikan Agama Islam ( Yogyakarta: Graha llmu, 2006), 51.
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Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan tidak
diperbolehkan menyekutui-Nya. Akidah selalu dihubungkan
dengan rukun Iman yang mana rukun Iman sebagai acuan bagi
ajaran agama Islam.?®
Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang
Allah SWT sebagai Tuhan yang wajib disembah, dengan ucapan
secara lisan dalam bentuk dua kalimat syahadad, dan perbuatan
yaitu dengan amal soleh. Akidah dalam Islam harus berpengaruh
kepada segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang
mukmin, sehingga segala aktivitas yang dilakukannya dapat
bernilai Ibadah.
Pada umumnya, inti materi pembahasan mengenai akidah
ialah mengenai rukun iman yang enam, yaitu®":
a) Iman Kepada Allah SWT
Kalimat lailaha illa Allah atau kalimat thayyibah
merupakan kalimat dari seorang makhluk yang memberikan
pengakuan bahwa Allah SWT itu benar-benar ada, dan tidak
ada Tuhan selain Dia.”
Maksud dari iman kepada Allah SWT vyaitu
membenarkan dan mempercayai adanya Allah SWT dengan

berlandaskan dalil adanya semua makhluk di alam ini. Iman

% zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2010), 2.
2" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 125.
%8 Koko Abdul Kodir, Metodologi Studi Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 46.
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kepada Allah SWT meliputi 4 hal yaitu, iman adanya Allah

SWT yakni:

(1) Iman akan adanya Allah SWT, maksudnya vyaitu
mengimani adanya Allah SWT adalah fitrah setiap
makhluk kepada penciptanya dengan tanpa di pikirkan dan
dipelajari terlebih dahulu.

(2) Iman kepada Rububiyah-Nya, maksudnya yaitu mengimani
bahwa Allah SWT adalah satu-satunya tuhan dan tidak
ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada penolong selain-Nya.

(3) Iman kepada Uluhiyah-Nya, maksudnya yaitu mengimani
bahwa Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan yang haq
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Maka apabila segala
sesuatu yang di jadikan sebagai Tuhan yang di sembah
selain-Nya maka uluhiyah (ketuhanan) nya batil.

(4) Iman kepada nama-nama dan sifat-sifat-Nya, maksudnya
yaitu menerima dan menetapkan apa yang telah allah
tetapkan untuk dirinya di dalam Al-Qur’an atau sunah
Rasul-Nya dari nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT
yang layak, tanpa menyelewengkan makna nya maupun

menyerupakan-Nya dengan sifat-sifat mahluk.”

# yufi Mohammad Nasrullah, Yasya Fauzan Wakilah dan Nurul Fatonah, “Peneguhan
Karakter Islam Peserta Didik Melalui Rukun Iman Dengan Metode 3P (Pemahaman Pengamalan
Pembiasaan)”, Jurnal Pendidikan 15, no. 02, (2021), 488-489.
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b) Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah SWT
Malaikat secara bahasa berasal dari kata bahaasa arab
“malakah” yang dalam bahasa Indonesia berarti “malaikat”
yang apabila berbentuk jamak berasal dari kata “malak” yang
berasal dari kata masdhar “al-Alukah” yang berarti ar-risalah
(misi atau pesan). Adapun Secara istilah malaikat adalah salah
satu jenis makhluk Allah SWT yang diciptakan khusus untuk
taat dan beribadah kepada-Nya serta mengerjakan semua
tugas-tugasnya.®
Iman kepada malaikat Allah SWT berarti mencakup
empat perkara yaitu: mengimani keberadaan malaikat,
mengimani nama-nama malaikat yang wajib kita ketahui,
mengimani sifat-sifat malaikat yang Kkita ketahui, dan
mengimani tugas-tugas malaikat yang kita ketahui.*
c) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah SWT
Imam kepada kitab-kitab Allah SWT merupakan
kewajiban bagi semua umat manusia hal tersebut merupakan
dampak yang masuk akal dari kepercayaanya terhadap adanya
Allah SWT. Kitab-kitab yang wajib diimani diantaranya, Al-

Qur'an, Injil, Taurat dan Zabur.*

%0 Mahmud Asy-Syafrowi, Mengundang Malaikat ke Rumah (Med Pres Digital, 2012), 11-12.
31 Nasrullah, Wakilah dan Fatonah, “Peneguhan Karakter”, 490.
%2 Koko Abdul Kodir, Metodologi Studi Islam, 46.
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Kita sebagai umat Nabi Muhammad yang memeluk
agama Islam tentunya kita berpegang teguh pada kitab yang
diturunkan Allah SWT melalui malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad SAW yaitu Al-Qur'an yang kita gunakan sebagai
pedoman hidup kita.

d) Iman Kepada Para Rasul Allah SWT

Rasul adalah orang yang diberi wahyu oleh Allah SWT
dan di perintahkan untuk menyampaikan wahyu tersebut
kepada umatnya. Iman kepada para Rasul Allah ini mencakup
empat perkara diantaranya yakni, mengimani bahwa kerasulan
mereka benar adanya dari Allah SWT, mengimani nama-nama
rasul yang wajib kita ketahui, seperti Nabi Musa a.s, Nabi Isa
a.s, Nabi Muhammad SAW, Nabi a.s dan Nabi Nuh a.s yang
dimana kelima rasul tersebut disebut juga dengan Rasul Ulul
Azmi. Kemudian membenarkan berita yang shahih yang
berasal dari mereka dan mengamalkan ajaran-ajaran yang di
sampaikannya.®

e) Iman Kepada Hari Akhir
Iman kepada hari akhir adalah yakin akan kepastian

terjadinya hari tersebut saat dimana berakhirnya alam semesta.

% Nasrullah, Wakilah dan Fatonah, “Peneguhan Karakter”, 490.
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Semua yang ada di alam jagad raya ini akan hancur. Semua
yang hidup akan mati, kecuali Zat Allah SWT.*
Iman Kepada Qada’ dan Qadar

Iman kepada Qadha dan Qadhar adalah percaya bahwa
segala hak, keputusan, perintah, ciptaan Allah SWT yang
berlaku pada makhluknya termasuk dari kita (manusia)
tidaklah terlepas (selalu berlandaskan pada) kadar, ukuran,
aturan dan kekuasaan Allah SWT. *

Hidup sebagai makhluk yang beriman hendaknya
mengimani gada' dan gadar Allah SWT, dengan mengimani
gada' dan gadar maka seseorang bisa mempunyai rasa saling
mengerti dan sadar, merasakan ketenangan, dan mempunyai
kepercayaan dalam berusaha karena pengetahuan akan
kepastian hukum alam dan hukum sosial maka manusia akan
sangat mengerti arti penting seluruh proses yang harus dilewati,
serta beracuan pada pembentukan sistem dan selalu berupaya

menjaga sistem yang telah dibentuk.

Abu A'la al-Maududi dalam Muhammad Alim
meyebutkan bahwa ada beberapa pengaruh akidah tauhid

dalam kehidupan seorang manusia, diantaranya sebagai berikut:

% Ahmad Azhar Basyir, Akidah Islam Beragama secara Dewasa (Yogyakarta: Ull Press,

2002), 140.

% Nasrullah, Wakilah dan Fatonah, “Peneguhan Karakter”, 491.
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(1) Menjauhkan dari pandangan hidup yang sempit dan
negatif

(2) Menumbuhkan sifat percaya terhadap diri sendiri dan
harga diri

(3) Membentuk manusia yang jujur dan adil

(4) Menghilangkan sifat yang mudah sedih dan mudah putus
asa dalam menghadapai setiap permasalahan

(5) Membentuk pribadi yang teguh, penuh Kkesabaran,
ketabahan dan penuh semangat

(6) Menanamkan sifat pemberani, berani mengambil resiko,
bahkan tidak takut akan kematian.

(7) Membentuk sikap hidup damai dan ridho

(8) Merubah manusia menjadi lebih patuh, taat dan disiplin
dalam menjalankan peraturan ilahi.*

2) Nilai Ibadah

Ibadah secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yaitu ssls

As — Jda - yang mana artinya adalah melayani, patuh, dan

tunduk. Sedangkan secara terminologis ibadah merupakan sesuatu

yang sudah terdiri dari seluruh apa yang dicintai dan diridhoi

% Muhammad Alim, Pendidikan Agam Islam, 131.
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Allah SWT, baik berupa perkataan atau perbuatan, baik yang
terlihat ataupun yang tidak terlihat.*’

Secara umum ibadah berarti mencakup prilaku dalam segala
aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang
dilakukan dengan ikhlas semata untuk mendapatkan ridho dari
Allah SWT.®

Ketentuan ibadah termasuk dalam salah satu bidang ajaran
agama Islam dimana akal manusia tidak berhak untuk ikut campur,
melainkan hak dan otoritas adalah milik Allah SWT sepenuhnya.
Dalam hal ini manusia berkedudukan untuk mematuhi, menaati,
melaksanakan dan menjalankannya dengan penuh ketundukan
sebagai bukti pengabdian dan rasa terimakasih kepada Allah
SWT.*

Adapun nilai-nilai dalam ajaran Islam yang menjadi pilar
ibadah ajaran Islam adalah dengan melaksanakan dan memaknai
dua konsep ibadah dalam Islam yaitu ibadah mahdhah dan ibadah
mu’amalah atau ghoiru mahdoh.

Ibadah mahdhah "adalah ibadah yang bersifat ta’abudi, yaitu
jenis-jenis ibadah yang mempunyai hubungan langsung dengan
Allah. Ibadah jenis ini berupa tindakan penyembahan seorang

hamba kepada Allah. Sedangkan ibadah mu’amalah, yiatu ibadah

%7 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak (Yogyakarta: IAIN Antasari Press, 2014), 2.

%8 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan
Tinggi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 240.

%9 Muhammad Alim, llmu Pendidikan Islam, 144,
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yang mencakup hubungan antar manusia dalam rangka mengabdi
kepada Allah. Ibadah ini berupa amal kebajikan yang berhubungan
dengan sesama makhluk.*
Adapun nilai-nilai pokok ajaran Islam dalam jenis ibadah
mahdhah yaitu lima rukun Islam yaitu:
a) Mengucapkan dua kalimat Syahadad
Mengucapkan dua kalimat syahadad merupakan suatu
perbuatan yang ditumbuhkan dari keimanan (kognitif) yang
kemudian dibuktikan dalam amal ibadah muamalah (kognitif).
Syahadad merupakan rukun Islam yang pertama yang selalu
dibaca dan diucapkan dalam adzan, igamah, shalat, d an
ibadah-ibadah lainnya.*!
b) Mengerjakan Shalat
Shalat secara syar'i adalah ibadah yang mengandung atau
terdiri dari ucapan (bacaan) dengan gerakan tertentu yang
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam
dengan syarat dan rukun tertentu juga.*
Shalat adalah tiang agama dan merupakan rukun Islam
yang kedua setelah syahadad, seseorang yang muslim, sudah

balig dan berakal berarti dia adalah mukalaf dimana shalat

“* 1bnu Abdullah, Mukjizat Ibadah di mana Ibadah Bukan Hanya Sekedar Kewajiban,
(Pustaka Media, 2018), 16.

* Abdu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, 149.

*2 \Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Rukun Islam Menyelami Makna Spiritual dan Kontekstual
Syahadad dan Shalat (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2018), 137.
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hukumnya wajib bagi setiap mukalaf. Shalat wajib yang
dilaksanakan sebanyak lima kali, yakni shalat subuh, zuhur,
ashar, magrib dan isya'.”®

c) Membayar Zakat

Menurut istilah, zakat artinya mengeluarkan sebagian
harta yang telah ditentukan dan diwajibkan oleh Allah SWT.
Untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya dengan kadar, haul tertentu dan memenuhi
syarat dan rukunnya.*

Zakat juga merupakan usaha pensucian diri dari
kemungkinan sang pemilik harta yang mencintai hartanya
secara berlebih-lebihan dan dari kemungkinan adanya harta
kotor yang disebabkan bercampurnya harta yang bersih dan
harta yang menjadi hak milik orang lain, oleh sebab itu jalan
pensuciannya dengan memberika sebagian hartanya melalui
zakat.”

d) Berpuasa di bulan Ramadhan
Puasa adalah salah satu ibadah yang dilaksanakan oleh

umat Islam yang memiliki arti menahan diri dari segala

sesuatu yang membatalkan puasa mulai sejak terbit fajar

* Ali Abdullah, Panduan Shalat Lengkap Sesuai Tuntunan Rasulullah Saw (Yogyakarta: PT
Bentang Pustaka, 2016), 4-5.

* Qadariah Barkah, Fikih Sedekah Zakat dan Wakaf (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), 4.

* Ahmadi dan Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, 162.
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sampai terbenamnya matahari dengan melafalkan niat
khusus.*

Ibadah puasa dilaksanakan pada bulan Ramadhan,
diamana bulan Ramadhan merupakan bulan yang mulia karena
membawa banyak ramhah. Tujuan dari dilakukannya puasa
salah satunya adalah untuk meningkatkan manusia kepuncak
rohani paling tinggi dan mulia dalam pandangan Allah SWT.
Orang yang berpuasa juga akan selalu sadar ada dalam
pengawasan Allah SWT sehingga berusaha untuk tidak
merusak puasanya. Dengan pencapaian inilah ketagwaan itu
akan tercapai, sehingga kedamaian hidupnya akan tercapai.
Melalui puasa inilah manusia diperintahkan belajar dalam
mengendalikan hawa nafsunya.*’

e) Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu

Syariat ibadah haji merupakan syariat yang terkahir
diberikan oleh Allah SWT untuk dilakukan manusia. Haji
memiliki ketentuan tersendiri dan dalam pelaksanaanya
mengandung berkumpulnya ‘umat Islam  dari--seluruh dunia,
karena ibadah ini tidak bisa dilakukan diluar waktu, tempat
dan cara yang telah ditetapkan. Dengan ibadah haji seorang

muslim dapat menumbuhkan perasaan dan keyakinan atas

*® Siti Nur Aidah, Panduan Praktis Menjalankan Puasa Sunnah (Yogyakarta: Penerbit KBM
Indonesia, 2020), 4.
*" Yunus Hanis Syam, Materi Puasa Ramadhan (Yogyakarta: EImatera Publisher, 2017),
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keagungan Allah SWT dan timbulnya persaudaraan antara
umat Islam.*®
3) Nilai Akhlak

Secara bahasa akhlak diambil dari bahasa arab yang berarti,
perangai, tabiat dan adat yang diambil dari kata dasar khulugun.
Kejadian, buatan dan ciptaan yang diambil dari kata dasar
khalaqun. Adapun secara terminologis mencakup beberapa definisi
menurut para ulama.

Menurut Ibnu Maskawih dalam buku Muhammad Alim
mendefinisikan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa berpikir dan
pertimbangan terlebih dahulu. Sedangkan menurut Imam al-
Ghazali sebagaimana juga dikutip Muhammad Alim menyatakan
bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dari dalam jiwa yang
darinya lahir perbuatan-peebuatan dengan mudah tanpa
memerlukan pertimbanagan dan pemikiran.*

Ruang lingkup ajaran akhlak itu sama dengan ruang lingkup
ajaran agama Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan
suatu pola hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencakup
beberapa aspek yakni, akhlak terhadap Allah SWT, akhlak

terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan.

8 Ahmadi dan Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, 189.
* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 151.
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Akhlak terhadap Allah SWT

Akhlak terhadap Allah SWT diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia sebagai
makhluk kepada Tuhan sebgai sang Khalik.*

Ada empat alasan manusia perlu berakhlak kepada Allah

SWT yakni:

(1) Allah SWT telah menciptakan manusia

(2) Allah SWT telah memberkati manusia dengan panca indera
yang lengkap, berupa pendengaran, pengelihatan, akal
pikiran dan hati nurani.

(3) Allah SWT telah menyediakan berbagau bahan dan sarana
yang dieprlukan manuisa untuk bertahab hidup, seperti
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air,
udara binantang dan sebagainya.

(4) Allah SWT telah memuliakan manusia dengan
diberikannya kemampuan untuk menguasai daratan dan
lautan.”*

Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia maksudnya adalah
manusia harus memiliki sikap sosial terhadap orang lain

terutama akhlaknya. Mengenai hal ini bukan semata larangan

%0 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 152.
5 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2015), 127.
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melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti atau
mengambil harta dengan tanpa alasan yang benar, akan tetapi
juga menyakiti hati seseorang dengan meceritakan aib
seseorang di belaksngnya, tanpa peduli itu aib benar atau
dalah.*
c) Akhlak terhadap lingkungan

Akhlak terhadap lingkungan artinya manusia harus
menjaga lingkungan sekitar. Akhlak yang baik terhadap
lingkungan dapat ditunjukkan kepada penciptaan suasana yang
baik, serta memlihara lingkungan agar tetap membawa
kesegaran, kenyamanan hidup, tanpa membuat kerusakan dan
polusi sehingga akan berpengaruh sendiri kepada manusia yang
menciptakannya.>

Misi agama Islam adalah mengembangkan ramhat bukan
hanya kepada manuisa aja, tetapi juga kepada alam dan
lingkungan hidup, sebagaimana dalam Firman Allah SWT

dalam surat al-Anbiya ayat 107:

o 0¥
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Artinya:“Dan kami tidak mengutus Engkau (Muhammad)
melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh
alam.”*

52 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 155.
53 Hasnawati, "Akhlak Kepada Lingkungan”, Jurnal Pendais 2, no. 2 (Desember 2020), 205.
% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah,331.
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Misi tersebut tak lepas dari tujuan diangkatnya manusia
sebagai khalifah di muka bumi, yaitu sebagai wakil Allah yang
bertugas dalam memakmurkan, megelola dan melestarikan
alam. Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan lingkungan
alam sekitarnya.>

2. Pelestarian Lingkungan
a. Pengertian Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup scara etimologi merupakan kata mejemuk
yang terdiri dari dua kosa kata, yaitu lingkungan dan hidup. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia lingkungan memiliki arti, daerah,
kawasan, bagian wilayah, golongan dan semua yang mempengaruhi
pertumbuhan makhluk hidup yaitu manusia dan hewan.*® Sedangkan
kata hidup dapat diartikan sebagai sesuatu yang masih terus
ada,bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya. Jika digabungkan
lingkungan hidup memiliki arti, suatu kesatuan ruang dengan semua
benda, keadaan, makhluk hidup dan prilaku manusia yang
mempengaruhi kehidupan makhluk lannya.

Secara terminologi, lingkungan hidup memiliki arti semua
benda dan suatu kondisi yang ada dalam ruang yang ditempati dan

mempengaruhi kehidupan makhluk hidup. Menurut Amos Neolaka

% Rusyja Rustam dan Zainal A. Haris, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2018), 322.

% Muslim Djuned, “Perlindungan Dan Pelestarian Lingkungan Hidup Menurut Prespektif Al-
Qur’an.” (Desember, 2016),71.
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yang dikutip Muslim Djuned dalam jurnalnya, lingkungan hidup
adalah segala sesuatu dapat berupa benda, kondisi, keadaan dan
memiliki pengaruh yang terdapat dalam suatu ruang yang ditempati
oleh semua jenis makluk hidup, baik itu benda mati atau hidup,
termasuk manusia dan segala tingkah lakunya.>

Menurut Anies dalam bukunya yang juga dikutip Muslim
Djuned dalam jurnalnya mendefinisikan bahwa lingkungan hidup
adalah suatu kenyataan atas apa yang terjadi disekitar organisme, yang
mencakup udara, air, tan ah, flora, fauna, sumber daya alam dan
manusia, serta interaksi antara komponen-komponen tersebut.

Memperhatikan beberapa pengertian diatas tentang lingkungan
hidup, dapat disimpulkan bahwa lingkungan hidup adalah suatu
gabungan antara benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang
tergabung dalam suatu ruang yang ditempati, termasuk makhluk hidup,
dan semua unsur benda, iklim, cuaca, keadaan dan sumber daya alam
yang berada didalam suatu ruang lingkup yang sama, termasuk
manusia dan tingkah lakunya yang mempengaruhi kelangsungan
makhluk hidup lainnya. Jadi' yang dimaksud dengan pelestarian
lingkungan hidup adalah suatu usaha atau kegiatan untuk merawat,
melindungi dan meneglola dengan baik semua benda hidup dan mati
dalam suatu ruang atau wilayah yang ditempati, demi

keberlangsungan hidup makhluk hidup yang lainnya.

% Muslim Djuned, “Perlindungan Dan Pelestarian Lingkungan.” 71.
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b. Konsep Pelestarian lingkungan dalam Islam
Pembahasan mengenai pelestarian lingkungan sebenarnya
sangat berhubungan dengan ilmu-ilmu Islam, namun ada suatu
perbedaan pendapat dari beberapa orang yang belum mendalami nilai
keilmuan dan peradaban Islam tentang masalah lingkungan ini.
Beberapa orang mengatakan bahwa persoalan pelestrian lingkungan
dan pemeliharaannya tidak termasuk dalam ilmu-ilmu dan
kebudayaan Islam, namun kenyataannya pelestarian lingkungan dan
Islam sangat berkaitan.
Islam sendiri memiliki konsep bagaimana dalam memelihara
dan melestarikan lingkungan diantaranya yaitu®®
1) Penanaman pohon dan penghijauan
Salah satu konsep pelestarian lingkungan dalam Islam
adalah memperhatikan penghijauan dengan cara menanam dan
bertani. Allah SWT telah menyediakan berbagai fasilitas untuk
bercocok tanam, berupa pepohonan, sayur-sayuran, dan
semacamnya. Hal tersebut diungkap dalam al-Qur’an surah

‘Abasa ayat 24-32:

> - - e
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%8 Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah Hakam Shah, dkk
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), 78.
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Artinya: “maka hendaklah manusia itu memperhatikan
makananya. Sesungguhnya kami telah benar-benar telah
mencurhakan air (dari langit), kemudian kami belah
bumi sebak-baiknya, lalu kami tumbuhkan biji-bijian di
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon
kurma, kebun-kebun yang lebat, dan buah-buahan serta
rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.(QS. ‘Abasa; 24-32),”

Makna yang dapat diambil dari surah tersebut adalah,
bahwa dari tumbuh-tumbuhan yang telah diciptakan Allah SWT
selain menambah penghijauan di bumi juga mendatangkan
manfaat dan nikmat yang memenuhi segala kebutuhan manusia.

IImu pengetahuan moderen telah membuktikan, bahwa
penghijauan memiliki manfaat yang amat banyak. Seperti
menurunkan paparan panas cahaya matahari, membantu
terciptanya keseimbangan alam, membantu penyerapan air,
menyerap suara-suara bising serta menyerap bahaya-bahaya yang
timbul dari sampah industri.

2) Menjaga kebersihan

Konsep yang dianjukan  Islam dalam melestarikan
lingkungan diantaranya dengan memperhatikan = masalah
kebersihan. ~Pada hakekatnya - pandangan Islam terhadap
kebersihan merupakan sebuah prinsip yang dipengang teguh
dalam keseharian umat muslim, karena kebersihan adalah ibadah

bahkan suatu tindakan yang diwajibkan.

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 585.
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Kebersihan dalam agama Islam masuk pada ajaran syariat
Islam dalam bab bersuci (thaharah). Pembelajaran mengenai
bersuci adalah hal dasar yang harus dipelajari oleh seorang
muslim dan muslimah. Karena kebersihan merupakan kunci
ibadah umat muslim sehari-harinya, seperti ketika melaksanakan
sholat yang mana sholat merupakan tiang agama, dan tidak akan
sah sholat seorang muslim kecuali setelah suci dari hadas.®

Menjaga kebersihan mencakup banyak hal seperti, menjaga
kebersihan lingkungan, kebersihan diri, kebersihan jiwa manusia,
dan keberihan tempat ibadah. Sebagaimana Allah SWT sangat
mencintai  kebersihan dan menyukai orang-orang yang
membersihkan diri. Hal tersebut telah diterangkan dalam Al-

Qur’an tentang perlunya kebersihan dalam Al-Qur’an surah At-

Taubah ayat 108:
s _ £ - <£ 5 T T w’;ﬁt a/fc///i 9}/ -

Artinya: “Janganlah engkau melaksanakan sholat dalam masjid
itu selama-lamanya, sungguh masjid yang didirikan atas
dasar takwa, sejak pertama adalah lebih pantas engkau
melaksanakan sholat di dalamnya. Di dalamnya ada
orang-orang yang membersinkan diri. Dan Allah
menyukai orang-orang bersih. (QS. At-Taubah 108).”%*

% yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 90.
%! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 204.
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Melihat ayat tersebut dapat dipahami bahwa menjaga
kebersihan adalah hal yang penting dan harus diperhatikan, baik
kebersihan diri, lingkungan, tempat ibadah dan sebagainya.

3) Ramah terhadap lingkungan

Islam mengajarkan setiap muslim agar berinteraksi dengan
baik terhadap lingkungan sekitarnya. Sebagaimana disebutkan
dalam hadits shahih yan diriwayatkan oleh Muslim dari Syadad

bin Aus, bahwa Nabi Muhammd SAW bersabda:
o g8 Je des Y&l &y

Artinya: “sesungguhnya Allah mewajibkan untuk berbuat baik
terhadap segala sesuatu.”

Makna yang ditangkap dari hadits di atas ialah, bahwa
Allah mewajibkan untuk berbuat baik terhadap segala sesuatu.
Prinsip untuk bersikap baik dan lemah-lembut berlaku bagi setiap
elemen lingkungan, baik makhluk hidup maupun makhluk mati,
serta yang berakal maupun tidak berakal. Dalam artian hal
tersebut mencakup pada manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan
makhluk mati lainnya.®

Menjalankan prinsip tersebut beberapa upaya yang dapat
dilakukan dalam bersikap ramah terhadap lingkungan adalah
sebagai berikut:

a) Memperlakukan manusia dengan baik

b) Memperlakukan binatang dengan baik

%2 yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 183.
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c) Memperlakukan tumbuh-tumbuhan dengan baik

d) Memperlakukan makhluk mati dengan baik dan ramah
e) Memperlakukan bumi dengan baik

f) Memperlakukan air dengan baik

Menjaga lingkungan dari kerusakan

Islam berusaha menjaga lingkungan dan elemen lainnya
dengan cara memberikan tuntutan moral, perarturan perundang-
undangan, serta meningkatkan pertumbuhan dan keindahannya.
Selain itu Islam menentang keras setiap bentuk tindakan merusak
lingkungan.

Banyak motif perusakan lingkungan yang dilakukan oleh
manusia baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Bahkan Allah
SWT memberikan perintah untuk tidak melakukan kerusakan
dibumi, hal tersebut tercantum dalam Al-Qur’an surah Al- A’raf
ayat 56, dimana didlamnya dijelaskan bahwa Allah SWT
melarang untuk melakukan keruskan dimuka bumi. Larangan ini
mecakup semua bidang dan sejatinya Allah SWT telah
menciptkan bumi dan seisinya demi untuk keberlangsungan hidup
umat manusia.

Menjaga keseimbangan alam dan sumber daya

Salah satu tuntutan Islam yang berhubungan dengn

lingkungan adalah dengan menjaga keseimbangan lingkungan

dan habitat juga sumber dayanya yang ada tanpa merusaknya.
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Karena tidak diragukan lagi bahwa Allah SWT menciptakan alam
ini dengan sebaik-baiknya dan dengan perhitungan yang tepat.

Seperti dalam firman-Nya, pada Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 3:
> . k= p “
o oI 365U BLbehal L Gle il
P
£ O R T ¢4 -
Doskd e &5 Ue radl a2l s s

Artinya: “Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak
akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada
ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah
sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat. (QS.
Al-Mulk: 3).7%

Segala sesuatu di alam semesta ini memiliki takarannya
masing-masing dan seimbang, sebagaimana telah disebutkan
dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu sikap adil, moderat, netral dan
seimbang yang dapat diharapakn dari manusia dalam menyikapi
setiap pesoalan. Baik itu berbentuk materi, mauoun immateri,
persoalan-persoalan lingkungan, dan persoalan umat manusia,

serta persoalan hidup yang lainnya.®

Program Adiwiyata di Sekolah

a. Pengertian Adiwiyata

Adiwiyata merupakan nama suatu program yang berbasis

pendidikan lingkungan hidup. Program ini dikeluarkan oleh

Kementrian Lingkungan Hidup dalam rangka membatasi jumlah

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 562.
® Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 235.
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kerusakan lingkungan dengan melibatkan peran serta masyarakat
dalam pelaksanaanya.

Mulanya program Adiwiyata merupakan tindak lanjut dari
kegiatan kerjasama pertama yang disepakati antara Departemen
Pendidikan Nasional dengan Kementrian Negara Lingkungan Hidup
pada tahun 1996, kemudian diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun
2010. Setelah adanya kesepakatan tersebut, kemudian pada tahun
2006 Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan program
lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
melalui program Adiwiyata.

Adiwiyata mempunyai pengertian sebagai tempat yang baik dan
ideal dimana dapat memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia untuk menuju
tercapainya kesejahteraan hidup dan menuju kepada cita-cita
pembangunan berkelanjutan.®® Sedangakan tujuan program Adiwiyata
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggungjawab dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata
kelola " ‘sekolah ‘yang - baik * ‘untuk “mendukung - pembangunan
berkelanjutan.

b. Adiwiyata Menurut Islam
Jika membahas mengenai adiwiyata maka erat kaitannya dengan

lingkungan, baik dalam hal menjaga, mengelola dan melestarikan

% Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli Dan Berbudaya
Lingkungan, diakses 25 April 2022.
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lingkungan, sedangkan dalam pembahasan tentang lingkungan maka
akan berhubungan dengan Islam. Dalam ayat-ayat al-Qur’an sendiri
banyak ditemukan ayat yang berhubugan tentang lingkungan. Berarti
Islam juga sangat memperhatikan permasalahan terkait lingkungan,
salah satu ayat yang membahas mengenai lingkungan adalah surah
Ar-Rum ayat 41. Pada ayat tersebut dapat dianalisa bahwa Allah SWT
mengharapkan umat manusia untuk sadar akan pentingnya menjaga
serta melestarikan lingkungan, dan tidak berbuat kerusakan di bumi
dan seisinya.

Dapat dipahami bahwa Islam adalah agama yang sangat peduli
tentang lingkungan dan termasuk dalam ajaran yang harus
dilaksanakan oleh seluruh umat Islam. Yang berarti apabila akan
melakukan suatu perbuatan harus melalui pertimbangan dan pikiran
yang matang, agar tidak akan menimbulkan kerugian baik pada diri
senidiri, orang lain dan utamanya pada lingkungan sekitar.

Pembahasan tentang hal ini akan berkaitan dengan fungsi
penciptaan manusia di bumi. Manusia diciptakan di dunia ini tidak
lain adalah untuk menjalankan amanah dan perintah dari Allah SWT.
Alasan manusia diberikan amanah oleh Allah SWT tidak lain karena
manusia adalah makhluk ciptaan yang sempurna diantara makhluk
yang lain. Oleh sebab itu Allah memberikan tugas kepada manusia

untuk menjadi khalifah di bumi.
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Menjaga kelestarian  lingkungan sekitar selain  untuk
menjalankan perintah Allah kepada manusia sebagai khalifah di bumi
yang bertanggung jawab atas kelestarian alam, juga sebagai wujud
rasa syukur atas karunia dan rahmat yang telah diberikan Allah. Rasa
syukur tersebut kita implementasikan dengan menjaga, melestarikan
dan mengelola ciptaan-Nya dengan baik agar dapat terus bermanfaat
bagi kelangsungan hidup manusia seterusnya. Maka adanya program
adiwiyta yang dilaksanakan di sekolah diharapakn mampu untuk
menjadi jembatan atas terbentuknya sikap peduli lingkungan pada

peserta didik dan warga sekolah generasi muda.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Dimana dari penelitian ini peneliti berrmaksud untuk
memahami suatu permasalahan atau fenomena yang diambil dari sudut
pandang partisipan, konteks sosisal, dan institusional. Pemahaman tersebut
dilakukan dengan melakukan analisis terhadap kenyataan sosisal yang menjadi
fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan
berupa pemahaman umum yang bersifat inti tentang suatu kenyataan.

Penelitian kualitatif memiliki pengertian suatu riset yang bersifat
deskriptif dan menggunakan analisis dengan maksud menguraikan atau
menganalisis fenomena yang terjadi dimana peneliti berperan sebagai
instrument kunci.®®

Alasan peneliti dalam penelitian ini menggunkan metode penelitian
kualitatif ~ dengan jenis pendekatan field research karena peneliti akan
berusaha untuk mendapatkan informasi lengkap dan mendalam sesuai dengan
fakta yang ada di lapangan dan juga peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
mendalam mengenai implementasi nilai ajaran Islam terhadap pelestarian

lingkungan dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan.

% Albi Anggito, Johsan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), 8.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 5 Lamongan tepatnya di
Jalan Raya Tanjung, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Pemilihan
lokasi penelitian didasari karena dilihat dari letak sekolah yang masih terletak
di daerah perkotaan dan ramai penduduk, dan salah satu sekolah yang tetap
aktif menjalankan Program Adiwiyata meskipun terkendala pandemi Covid-19
dan salah satu sekolah yang terpilih menjadi sekolah Adiwiyata Nasional
Tahun 2021 dan menjadi sekolah yang berbasis lingkungan hidup dalam
menjaga kestabilan antara pelestarian lingkungan hidup dan penerapan nilai
ajaran Islam yang dilaksanakan melalui Program Adiwiyata.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini peneliti memaparkan mengenai sumber data dan jenis
data. Data tersebut akan diuraikan mencakup apa saja yang ingin diperoleh,
siapa yang akan dijadikan informan atau narasumber, bagaimana data akan
dicari dan diolah sehingga kabenarannya dapat terjamin. Sumber data di sini
juga memiliki arti sebagai subyek penelitian.

Penentuan subyek pada penelitian ini yaitu menggunakan purposive.
Purposive adalah ‘teknik ‘pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini maksudnya adalah, mislanya seseorang
yang dijadikan sumber data tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin orang tersebut memiliki kuasa sehingga

akan memidahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.®’

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 95-96.
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Adapun yang akan menjadi subyek penelitian dari penelitian ini ada
beberapa informan atau narasumber, diantaranya yaitu:
1. Kepala sekolah SMP Negeri 5 Lamongan, Ibu Dra. Hj. Yateni, M.M.
2. Tim program Adiwiyata, Bapak Supriono, M. Pd (Ketua 1), Ibu Hj. Rizka
Ayu Mei F., S,Si, S. Pd (Sekertaris 1)
3. Dewan guru, Ibu Dian Eka Lestari, M. Pd (Guru PAI)
4. Para peserta didik
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pendumpulan data dalam penelitian yang dilakukan, peneliti
menggunakan beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data,
diantaranya sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi berarti suatu pengamatan yang merupakan salah satu
teknik atau alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat tanda-tanda atau fenomena yang diselidiki secara sistematis
terhadap suatu obyek.®®
Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari
proses biologis dan psikologis. Dalam' menggunakan teknik observasi
yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti.”
Hal tersebut bertujuan agar peneliti akan lebih mampu memahami konteks

data dalam keseluruhan situasi sosisal.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), 203.
% Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka limu,
2020), 123.
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Observasi pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi
partisipasi pasif (passive participation). Observasi partisipasi pasif ialah
peneliti tidak terlibat langsung secara aktif dalam kegiatan tersebut atau
ikut ambil bagian dalam kehidupan obyek penelitian, akan tetapi peneliti
dan mengamati kemudian mengambil data dari kegiatan tersebut.

Adapun data yang didapat oleh peneliti dari teknik observasi adalah:
a. Gambaran situasi dan kondisi lingkungan sekolah berbasis Adiwiyata
b. Gambaran tentang prgram Adiwiyata
c. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan program Adiwiyata

2. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab yang dilakukan antara dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapkan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Wawancara dapat dilakukan secara
langsung maupun melalui media lain seperti telepon.”

Teknik pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur,
semiterstruktur dan tak berstruktur. Wawancara - terstruktur - dilakukan
apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Oleh karena itu instrumen pertanyaan disapkan secara
tertulis dan jawabannya telah disiapkan. Wawancara semiterstruktur

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur,

™ Hardani, dkk ., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 137-138.
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wawancara semiterstruktur bertujuan untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, di mana narasumber dimintai pendapat dan ide-
idenya. Sedangkan wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.”
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur. Adapun data yang diperoleh dari wawancara ini adalah
sebagai berikut:
a. Data tentang implentasi nilai akidah terhadap pelestarian lingkungan
dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan
b. Data tentang implentasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan
dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan
c. Data tentang implentasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungan
dalam Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu mencari data
tentang permasalahan ataupu variabel yang berupa catatan, buku, transkip
dan sebagainya.’® Dokumentasi juga merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berupa tulisan

misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), kebijakan,

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 115-116.
"2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta: Riaeka Cipta,
2010), 274.
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peraturan, biografi. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya,
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.”

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi bertujuan agar hasil yang diperoleh selain dengan teknik
observasi dan wawancara dapat lebih akurat dan dipercaya. Data yang
diperoleh dari dokumentasi sebagai berikut:

a. Profil SMP Negeri 5 Lamongan
b. Visi dan misi SMP Negeri 5 Lamongan
c. Data jumlah peserta didik
d. Data penedidik dan tenaga kependidikan
e. Sarana dan prasarana
f. Dokumentasi tentang program Adiwiyata
E. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan model interaktif
menggunakan analisis data model Miles, Huberman dan Saldana yakni,
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), penarikan
kesimpulan (Conclution drawing).
Langkah-langkah analisis data menurut Miles, Huberman dan Saldana

sebagai berikut:™

"3 Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),
124.

™ Miles, Huberman, & Saldana, Qualitative Data Analysis (America: Sage Publication,
2014), 11-12.
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1. Kondensasi Data (Condensation Data)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang mendekati semua
bagian dari catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen dan
bahan empiris. Proses kondensasi data ini dilakukan setelah peneliti
melakukan wawancara dan memperoleh data tertulis di lapangan, yang
kemudian dipilah-pilah transkrip wawancara untuk mendapatkan fokus
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

Kondensasi data berarti merangkum, menilai hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Dengan
begitu data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan
mencarinya pada saat dibutuhkan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan suatu penorganisir dan penyatuan
informasi yang disimpulkan. Penyajian data di sini juga membantu dalam
memahami fokus penelitian. Pada tahap ini peneliti menyajikan data
dengan tujuan agar data tersebut mudah untuk dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif peneliti akan
mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap akhirnya

disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.
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Kesimpulan ini merupakan sebuah temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa gambaran atau deskripsi suatu
obyek yang sebelumnya masih samar-samar atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif,

hipotesis atau teori.
F. Keabsahan Data

Data yang diperoleh peneliti di lapangan termasuk data yang masih
mentah maksudnya yaitu data yang masih perlu diolah atau diananlisis lebih
lanjut agar menjadi data yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah peneliti
memperoleh data, hal selanjutnya yang harus dilakukan peneliti adalah
menguji keabsahan data yang didapatkan.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triagulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Teknik keabsahan data ini terbagi menjadi
triangulasi sumber, trianggulasi teknik dan triangulasi teori.”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang

berbeda-beda dengan teknik yang sama
2. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

" Ibrahim, Metodologi Peneltian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 124.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap ini merupakan tahap awal sebelum penelitian dimulai. Pada
tahap ini ada beberapa hal yang perlu disiapkan oleh peneliti diantaranya:
a. Menyusun rencana penelitian
b. Mengurus perizinan
c. Observasi lapangan tempat penelitian
d. Menyiapkan perlengkapan penitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang sebelumnya telah
dipersiapkan untuk melakukan penelitian. Pada tahap ini peneliti akan
mengumpulkan data-data melalui teknik pengumpulan data yang telah
dirancang yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data
yang sudah terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
diindentifikasi agar memudahkan peneliti dalam mengemukakan analisa
yang sesuai dengan tujuan peneliti.
3. Tahap Akhir Penelitian
Tahap ini merupakan-tahap akhir dari-penelitian. Pada tahap ini
peneliti mulai menyajikan data setelah data diolah dan dianalisis sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai kemudian data disajikan dalam bentuk

deskripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

1.

2.

Sejarah Singkat SMP Negeri 5 Lamongan

SMP Negeri 5 berlokasi di desa Tanjung Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur, yang letaknya masih dalam
wilayah kota berjarak 5 kilometer dari pusat kota lamongan. SMP Negeri
5 Lamongan sendiri awal didirikan pada tahun 1996 yang berdiri diatas
Tanah 6.667 m dengan luas bangunan 2.004 m.
Sejarah SMP Negeri 5 Lamongan Menjadi Sekolah Adiwiyata

Proses perjalanan yang dilewati SMP Negeri 5 Lamongan dalam
menjadikan sekolah sebagai sekolah Adiwiyata tidaklah singkat. Awal
mula perjalanan sekolah menjadi sekolah Adiwiyata diawali dari juara
Lamongan Go Green School Tingkat SMP Negeri Hardiknas Kabupaten
Lamongan Tahun 2014. Kemudian pada bulan Januari 2016 Pemerintah
Kabupaten Lamongan melalui Badan Lingkungan Hidup (BLH) SsMP
Negeri 5 Lamongan diumumkan lolos untuk mengikuti seleksi tingat
Kabupaten yang kemudian menjadi sekolah Adiwiyata tingkat Kabupaten.
Kemudian setelah melewati proses panjang selama 4 tahun akhirnya
setelah sekolah memperoleh penghargaan tingkat Kabupaten pada Tahun
2015 sekolah kembali meraih penghargaan pada Tahun 2019 yaitu terpilih
menjadi sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi. Perjalanan tidak sampai di

situ saja, sekolah ingin memperbaharui status sekolah agar menjadi
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Adiwiyata tingkat Nasional, berangkat dari situ sekolah berusaha
semaksimal mungkin untuk memenuhi persyartan dan ketentuan seleksi
meskipun banyak kendala dilalui, terutama pada saat itu adanya pandemi
Covid-19 yang sudah masuk dan menyebar di Indonesia. Namun dengan
usaha yang maksimal akhirnya pada bulan November Tahun 2021 SMP
Negeri 5 Lamongan mendapatkan penghargaan sekolah Adiwiyata tingkat
Nasional dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI dan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi RI. Namu n meskKi
penghargaan tingkat Nasional tersebut telah diraih, SMP Negeri 5
Lamongan tetap akan bertekat untuk mengembangkan sekolah menjadi
sekolah Adiwyata Mandiri. Karena adanya program Adiwiyata selain
untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungakn dan implementasi nilai
ajaran Islam pada warga sekolah penghargaan tersebut diharapkan mampu
menjadi ikon untuk memajukan kualitas sekolah menjadi lebih baik lagi.”
Profil SMP Negeri 5 Lamongan

a. ldentitas Sekolah

1) Nama Madrasah : SMP Negeri 5 Lamongan
2) NSPN 1 20506396

3) NSS : 201050701192

4) Jenjang Pendidikan : SMP

5) Status Sekolah : Negeri

6) Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

7 SMP Negeri 5 Lamongan, “Profil Sekolah,” 24 Maret 2022.
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7) Alamat Sekolah
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: Jalan Raya Tanjung, Kec.

Lamongan, Kab. lamongan

8) Nomor Telepon Sekolah  : 0322-311689

9) Email : kliniksnemala@gmail.com

Visi dan Misi SMP Negeri 5 Lamongan

1) Visi SMP Negeri 5 Lamongan

2)

Mewujudkan insan yang berimtag, berprestasi, peduli dan

berbudaya lingkungan.

Misi SMP Negeri 5 Lamongan

a)
b)
c)
d)

e)

f)
9)
h)

)
K)

Mewujudkan pola hidup disiplin dan agamis

Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia

Mewujudkan wawasan yang cerdas dan terampil

Mewujudkan penyeleggaraan kegiatan ekstrakulikuler
Mewujudkan perangkat kurikulum yang adaptif dan
berwawasan kedepan

Mewujudkan PBM yang efektif, inovatif, dan menyenangkan
Mewujudkan penilaian yang efektif

Mewujudkan manajemen - sekolah yang partispatif dan
akuntabel

Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang handal
dan memiliki standar nasional

Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai

Mewujudkan penggalangan dana yang memadai
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I) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, nyaman,
aman, rindang, dan astri

m) Mewujudkan budaya peduli dan cinta lingkungan sekolah yang
terhindar dari pencemaran dan kerusakan

n) Mewujudkan lingkungan sekolah yang menjaga kelestarian
lingkungan sekitar

3) Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1
Sarana’’

Nama sarana Jumlah
Lemari 18
Jam didnding 21
Papan tulis 15
Meja siswa 184
Kursi siswa 368
Meja guru 15
Kursi guru 20
Tempat sampah 20
Jam dinding 20
Simbol kenegaraan 25
Rak 7
Kotak kontak 10
Mesin ketik 1
Mesin foto copy 1
Printer 2
Meja baca 7

" SMP Negeri 5 Lamongan, “Profil Sekolah,” 24 Maret 2022.
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Tabel 4.2
Prasarana’®
Nama prasarana Jumlah Presentase tingkat
kerusakan (%)

Gudang 1 4,19
Kamar mandi 20 8,83
Koperasi 1 2,44

Lab. IPA 1 15,85
Lab. Komputer 1 16,87
Lapangan 1 2,9
Musholla 1 19,51
Perpustakaan 1 2,46
Ruang BK 1 2,46
Ruang guru 1 0,75
Ruang kelas 17 14,51
Ruang kepala sekolah 1 0

Ruang TU 1 26,8
Rumah penjaga sekolah 2 43,93
Ruang alat olah raga 1 0

Ruang Adiwiyata 1 0

c. Data Pendidik
Data pendidik dan karyawan SMP Negeri 5 Lamongan Tahun
Ajaran 2021/2022 secara keseluruan berjumlah 45 tenaga, terdiri dari
12 laki-laki dan 33 perempuan. Dari jumlah tersebut terdiri dari
Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 30 orang, guru honorer
berjumlah 9 orang, tenaga honorer berjumlah 5 orang, dan GTY/PTY

berjumlah 1 orang.”

78 SMP Negeri 5 Lamongan, “Profil Sekolah,” 24 Maret 2022.
¥ SMP Negeri 5 Lamongan, “Data Pendidik,” 24 Maret 2022.
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d. Data Peserta Didik
Data peserta didik di SMP Negeri 5 Lamongan Tahun Ajaran
2021/2022 terdiri dari beberapa kelas dan peserta didik yakni, kelas 7
berjumlah 147 siswa, kelas 8 berjumlah 153 siswa, kelas 9 berjumlah
143. Jadi untuk keseluruhan jumlah peserta didik di SMP Negeri 5

Lamongan Tahun Ajaran 2021/2022 adalah 442.%°

B. Penyajian dan Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penelitian dan memperoleh data di lapangan
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Selanjutnya data
yang diperolen akan dianalisis secara detail dan teliti sehingga akan
mendapatkan data yang akurat dan benar.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 5
Lamongan. Sebagai upaya dalam menerapkan sikap dan prilaku yang patuh
dan taat akan nilai-nilai ajaran Islam dalam melestarikan lingkungan dan
menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan, SMP Negeri 5 Lamongan
menjalankan © program_Adiwiyata. Untuk itu dalam skripsi ini penulis akan
mendeskripsikan tentang:

1. Implementasi nilai akidah terhadap pelestarian lingkungan dalam
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan
Nilai ajaran Islam yang dimaksud dalam nilai Akidah Islam adalah

tentang hubungan antara makhluk dengan Allah SWT, Secara jelasnya

80 SMP Negeri 5 Lamongan, “Data Peserta Didik,” 24 Maret 2022.



62

akidah adalah sesuatu yang dipegang teguh dan diyakini oleh umat
manusia secara sadar dan di imani dalam kehidupannya.

Dalam implementasi nilai akidah terhadap pelestarian lingkungan
dalam program adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan ini mencakup setiap
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah karena nilai pendidikan akidah itu
meliputi kesadaran siswa terhadap setiap apa yang dikerjakan dan
perbuatannya akan diawasi oleh Allah SWT. Contohnya kesadaran siswa
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan seperti sikap membuang
sampah pada tempatnya dan tidak merusak lingkungan sekolah karena hal
tersebut tidak selalu diawasi oleh guru.

Pelaksanaan program Adiwiyata SMP Negeri 5 Lamongan sendiri
sebagai salah satu upaya yang dilakukan sekolah dalam menumbukan
sikap kesadaran, peduli dan berbudaya lingkungan terhadap warga sekolah.

Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Yateni selaku kepala sekolah
SMP Negeri 5 Lamongan mengatakan:

“Program Adiwiyata awalnya dilaksanakan dalam rangka
mendukung . program- pemerintah terutama sebagai lembaga
pendidikan yang sifatnya mendukung Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM). Dengan adiwiyata pastinya sekolah dijamin kebersihannya,
keindahannya, kerindangannya, dan kemajuan yang lain. Terutama
menyehatkan lingkungan. Tentunya dengan suasana lingkungan
yang sehat, sejuk, aman, nyaman pasti anak-anak dalam mengkuti
kegiatan pemebelag’aran dengan nyaman dan ilmu yang ditransfer
guru akan masuk.”*

Dari penjelasan Ibu Yateni peneliti pahami bahwa awal mula SMP

Negeri 5 Lamongan turut menjalankan program sekolah Adiwiyata adalah

81 Yateni, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
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karena program Adiwiyata merupakan program yang diadakan
pemerintan dalam mendukung kegiatan belajar mengajar (KBM)
kemudian SMP Negeri 5 Lamongan turut berpartisipasi dalam program
tersebut.

Kemudian saat peneliti menanyakan alasan lain dari keikut
sertaannya dalam menjalankan program Adiwiyata lbu Yateni
menjelaskan:

“ya selain itu adanya program Adiwiyata ini juga untuk

mengajarkan dan memberikan wawasan pada guru-guru dan anak-

anak Kkita untuk menjaga lingkungan, bersikap baik pada
lingkungan dan melestarikan lingkungan hidup.”®

Selain itu dari hasil wawancara yang didapat dari narasumber lain
yaitu Ibu Dian selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
menjelaskan:

“Secara tidak langung ya mbak program Adiwiyata ini

mengajarkan pada anak-anak untuk bersikap baik terhadap

lingkungan, dalam pembelajaran PAI materi mengenai lingkungan
juga ditekankan, meskipun tidak semua materi tentang lingkungan
ada kami selaku guru-guru mata pelajaran juga membuat RPP

Adiwiyata dan untuk PAI juga ada namanya itu integrasi mapel
dengan lingkungan hidup PAI.”%

Dari penjelasan Ibu Dian tersebut dipahami bahwa dalam materi
pembelajaran PAI juga dikolaborasikan dengan program Adiwiyata,

sehingga dalam mata pelajaran PAI juga tersedia RPP PAI yang berbasis

82 Yateni, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
% Dian Eka Lestari, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 22 Maret 2022.
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Adiwiyata. Kemudian dalam wawancara dengan Ibu Dian sesuai
pertanyaan yang peneliti ajukan beliau mengatakan bahwa:

“Untuk implementasi nilai ajaran akidah kalau dihubungkan
dengan pelestarian lingkungan dan Adiwiyata itu implementasinya
kami selaku guru mengajarkan pada anak-anak untuk sadar dan
mentaati peraturan yang ada seperti membuang sampah pada
tempatnya, hal kecil tersebut kita ajarkan dan jelaskan bahwa
setiap sikap dan prilaku tak lepas dari pengawasan Allah SWT
meskipun guru tidak megawasi tapi Allah SWT selalu mengawasi,
maka sebagai muslim yang taat dan yakin hendaknya kita selalu
taat dan patuh hal itu merupakan bukti ketaatan kita kepada Allah
SWT.”#

Kemudian ditegaskan dari wawancara peneliti dengan Ibu Yateni,
beliau mengatakan:

“Seperti yang ditanyakan mbak bahwa dalam program Adiwiyata
ini sangat berkaitan dengan nilai ajaran Islam, disini diajarkan
untuk bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT, diberikan
oksigen untuk bernafas, air untuk minum, mandi dan lain-lain, dan
bumi tanah untuk berpijak, bukti kita mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Allah SWT adalah nilai akidah yang
terimplementasikan dan kitalah yang harus menjaga semuanya.”85

Dari narasumer lain yaitu Ibu Rizka dalam wawancara menjelaskan
bahwa:

“dari’ saya = kalau . nilai. akidah ‘dalam program adiwiyata
diimplementasikannya itu  melalui  kegiatan-kegiatan yang
mendorong warga sekolah untuk beriman kepada Allah, nah dalam
program Adiwiyata salah satu caranya dengan melaksanakan doa
sebelum melaksanan setiap kegiatan, kemudian mentaati peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan program Adiwiyata untuk
melestarikan 1ingkungan.”86

Maka dari beberapa wawancara diatas ditegaskan dari wawancara

peneliti dengan Bapak Supriono yang menjelaskan bahwa:

8 Dian Eka Lestari, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 22 Maret 2022.
% Yateni, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
8 Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 21 Maret 2022.
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“menurut saya implementasinya ya dari mentaati peraturan
adiwiyata sebagai upaya pelestrian lingkungan, percaya kepda
Alah dan bersyukur kepada Allah karena sudah diberikan bumi dan
segala isinya untuk kelangsungan hidup manusia, maka kita harus
memanfaatkan dan menjaganya sebagai bukti taat kita kepada
Allah yang menciptakan itu semua.”®’

Maka dari penuturan yang disampaikan oleh para narasumber
dapat peneliti pahami bahwa dalam pengimplementasian nilai ajaran Islam
pada aspek nilai akidah terhadap pelestarian lingkungan secara tidak
langsung implementasinya adalah dengan menumbuhkan kesadaran pada
diri peserta didik dalam menjaga lingkungan, mentaati peraturan yang
ditetapkan dalam program Adiwiyata serta berdoa setiap akan
melaksanakan keiagtan-kegiatan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP
Negeri 5 Lamongan memang benar dalam menjaga kebersihan dan
melestarikan lingkungan sekolah menjalnkan program Adiwiyata dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Kegiatan yang dilakukan dalam
menjaga kebersihan dilingkungan kelas melalui kegiatan piket kelas dan
peraturan untuk membuang sampah pada tempatnya, sehingga lingkungan

kelas terlihat lebih bersih dan rapih.®

87 Supriono, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
8 Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 21 Maret 2022.
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Gambar 4.1
Kondisi lingkungan sekolah®

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti ditunjang juga
dengan data dokumentasi yang memperlihatkan kondisi lingkungan kelas
yang bersih, rapih dan nyaman. Upaya yang dilakukan sekolah dalam
menjaga lingkungan melalui program Adiwiyata sekolah diharapkan
mampu menumbuhkan kesadaran pada warga sekolah tentang pentingnya
menjaga lingkungan sekitar dan juga mentaati perintah Allah SWT dalam
menjaga kelestarian lingkungan.

Implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan dalam
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan

Ibadah  merupakan suatu sarana yang dapat- kita lakukan dalam
mendekatkan diri pada Allah SWT. Menjaga dan melesestarikan
lingkungan juga dapat bernilai Ibadah, nilai ibadah bukan hanya didapat
melalui sholat, zakat, puasa, akan tetapi melalui kegiatan pelestarian
lingkungan juga bernilai ibadah. Seperti yang terlihat saat ini bahwa

kesadaran dan pengetahuan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan

% Dokumentasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 21 Maret 2022.
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sebagai kegiatan ibadah masih kurang. Maka alangkah baiknya sebagai
seorang muslim yang paham akan nilai-nilai yang dapat kita amalkan
hendaknya kita melaksanakan hal-hal positif yang bernilai Ibadah.
Implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan di SMP
5 Lamongan ini sejalan dengan program yang dilaksanakan yaitu program
Adiwiyata. Impementasi nilai ajaran Islam dalam aspek nilai ibadah juga
dilakukan dalam bentuk-bentuk kegiatan di lingkungan sekolah. Seperti
yang dipaparkan oleh Ibu Rizka selaku sekertaris dan penanggung jawab
program Adiwiyata bahwa:
“Dalam setiap kegiatannya siswa, guru dan karyawan-karyawan
ikut serta dalam kegiatan tersebut. Contohnya seperti kegiatan
menanam pohon bersama, bersih sekolah yang dilaksanakan sesuai

jadwal dan banyak kegiatan lainnya, itu jugakan termasuk hal-hal
yang bernilai Ibadah.”*

Dari penjelasan 1bu Rizka tersebut juga ditambah dengan penuturan
dari Ibu Yateni pada peneliti yang mengaktakan bahwa:

“nah kalau kita menjaga dan melestarikan lingkungan itu menurut
saya juga implementasi nilai ibadah ya, kalau lebih jelasnya
Implementasi _nilai ibadah itu seperti kita membersihkan
lingkungan yang kotor, menjaga masjid sekolah agar bersih dan
suci. Nah dengan keadaan lingkungan yang bersih, rapih kita dalam
melakukan apa-apakan jadi senang dan nyaman, sholat berjamaah
di mushola menjadi khusyu’ bersih dari najis juga. ya meskipun
sekarang mushola SMP 5 sekarang masih dalam tahap renovasi
jadi belum bisa digunakan secara maksimal. Kita tau semua
perbuatan baik yang kita niatkan  semuanya akan berniali
ibadah”.*!

Kemudian dari wawancara peneliti dengan Ibu Dian menjelaskan

bahwa:

% Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 21 Maret 2022.
%! Yateni, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
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“nilai ibadah dalam program Adiwiyata itu seperti menjalankan
syariat Islam dalam hal menjaga kebersihan. Dalam Islam
permasalahan kebersihan selalu diperhatikan, maka adanya
program Adiwiyata ini mengajarkan kita untuk melaksanakan
kebaikan yang bernilai ibadah.

Dalam wawancaranya Ibu Dian menambahkan:

“maka implementasi nilai ibadah dalam program Adiwiyata
menurut saya ya dengan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang
diadakan sekolah tentang Adiwiyata, seperti menjaga kebrsihan
lingkungan itu dengan piket kelas dan kerja bakti sekolah. Terus
menghidupkan lahan yang mati dengan menanam tumbuhan pada
hari pohon kemarin, ya semua kegiatan mengandung nilai ibadah
apalagi kita menjalankannya dengan ikhlas dan kesabaran,
insyallah Allah akan memberikan pahala kebaikan kepada kita.”%

Diperkuat dengan wawancara peneliti dengan Bapak Supriono yang
menjelaskan bahwa:

“jadi implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan ya
salah satunya dengan menjalankan program Adiwiyata. Dengan
Adiwiyata kita bisa mulai menjaga, merawat dan melestarikan
lingkungan dengan baik, adakalanya manusia itu lupa kalau
menjaga dan merawat kebersihan lingkungan penting. Kita juga
tahu kan kalau kesadaran masyarakat sekarang tentang kebersihan
masih kuarang buktinya masih banyak orang yang membuang
sampah sembarangan padahal membuang sampah ditempatnya itu
adalah langkah awal dalam mejaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan.”93

Dalam wawancaranya beliau juga menambahkan bahwa:
“selain dalam lingkup program Adiwiyata nilai ibadah di sekolah
juga dilaksankan pada beberapa kegiatan, seperti sholat berjamaah,

membaca surah pendek 'sebelum memulai pembelajran, dan
melaksanakan ekstrakulikuler keagamaan seperti banj ari.”®

Dari penjelasan para narasumber diatas, implementasi nilai ibadah

terhadap pelestarian lingkungan di SMP Negeri 5 Lamongan ini dilakukan

% Dian Eka Lestari, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
% Supriono, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
% Supriono, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
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dalam program Adiwiyata yang mana didalam program tersebut banyak
kegiatan yang mendukung dalam pengimpelentasian nilai-nilai ajaran
Islam dalam aspek nilai Ibadah. Seperti kegiatan menanam pohon dan
membersihkan tempat-tempat yang kotor terutama tempat ibadah yang
harus dijaga kebersihan dan kesuciannya semua perbuatan baik dalam
menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan yang dibarengi dengan
niat akan bernilai ibadah.

Sember lain peneliti dapat dari wawancara dengan peserta didik
mengenai program Adiwiyata, kemudian mereka mengatakan bahwa:

“kita biasanya ada kegiatan menam bunga, tanaman-tanaman.

Waktu kemarin juga kita menanam semuanya satu sekolah ikut,

jadi ya seru kita bisa menanam bareng-bareng.”*

Pernyatan dari peserta didik tersebut ditambahkan lagi dari
pernytaan salah satu peserta didik lain, yang mengatakan bahwa:

“ada kerja bakti sekolah, piket. Kalau ada kegiatan seperti itu kita

mengingatkan teman-teman yang lain mbak, terus kalau ada piket

bersih-bersih sekolah kita juga saling membantu, dibagi tugas gitu

mbak’” %

Kemudian hal tersebut ditambahkan lagi oleh Elin selaku peserta

didik bahwa:

% puytu, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 25 Maret 2022.
% Sazkia, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 25 Maret 2022.
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“kalau yang nggak ikut bersih-bersih terus piket sekolah nanti itu
ada hukumannya, jadi temen-temen ikut semua tapi ada juga yang
nggak ikut”.%’

“ya gitu mbak kalau gak ikut ya dihukum, tai kadang ada yang
nggak ketahuan terus gak jujur. Tapi saya suka ada kegiatan tanam-
tanam, kerja bakti itu menyenangkan soalnya biasanya kalau sudah
ada kegiatan itu pelajarannya jadi sedikit, terus bisa main-main jadi
kaya belajar sambil bermain.”®

Menanggapi pernyataan peserta didik tersebut bahwa setiap
pelaksanaan kegiatan peserta didik saling mengingatkan kemudian dari
mereka juga dibagi tugas untuk melaksanakan kegiatannya, bagi peserta
didik yang tidak ikut serta menjalankan tugasnya maka akan ada hukuman,
mereka juga terlihat antusias dalam melaksankan kegiatan tersebut. Mulai
dari kegiatan seperti itu dalam diri peserta didik akan tumbuh rasa
tanggung jawab dan sikap tolong menolong.

Berdasakan pengamatan yang dilakukan peneliti di sekolah ini
memang benar dilaksankan kegiatan-kegiatan yang melibatkan warga
sekolah dalam melestarikan lingkungan, yaitu dengan kegiatan menanam
tumbuhan, baik bunga atau pohon. Kegiatan tersebut juga dilakukan tidak
hanya dilingkungan sekolah saja akan tetapi luar sekolah juga, sehingga
dengan adanya kegiatan ini lingkungan sekolah terlihat hijau, teduh dan

rindang.*®

% Elin, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 25 Maret 2022.
% Reno, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 25 Maret 2022.
% Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
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Gambar 4.2
Kegiatan menanam tumbuhan®®

Dari hasil wawancara dan observasi sejalan dengan hasil
dokumentasi sebagaimana dapat dilihat bahwa dalam gambar di atas
sedang diadakan kegiatan menanam tumbuhan dalam rangka kegiatan
penghijauan dan peduli lingkungan dalam program Adiwiyata.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti saat observasi memang
benar adanya, lingkungan sekolah terlihat rindang, bersih dan rapi. Banyak
tumbuhan-tumbuhan kecil yang baru ditanami lagi Meskipun ada
beberapa titik daerah yang sedikit berantakan karena belum dirapihkan
pasca pandemi covid-19, seperti masjid yang pembangunannya belum
terselesaikan dan membuat tumpukan-tumpukan kayu disekitar masjid.*%*

3. Implementasi ~ Nilai “Akhlak Terhadap Pelestarian - Lingkungann
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan

Akhlak terhadap lingkungan merupakan sistem nilai ajaran Islam

yang perlu disadari oleh setiap manusia. Perlakuan baik terhadap

lingkungan itu mencakup pengelolaan, pemeliharaan dan pelestarian

199 Dokumentasi, SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
191 Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
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lingkungan dan nilai-nilai akhlak yang menjadi rambu dari aktivitas
tersebut. SMP Negeri 5 Lamongan mejalankan program Adiwiyata juga
tak lepas dari penanaman nilai-nilai ajaran Islam seperti yang terpaparkan
sebelumnya.

Bentuk implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungan
dalam program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan dikemas dalam
bentuk-bentuk  kegiatan yang telah direncanakan. Hal tersebut
diungkapkan oleh Ibu Rizka selaku sekertaris program Adiwiyata kepada
peneliti:

“Banyak sekali kegiatan yang kita lakukan sebagai bentuk

implementasi  nilai akhlak terhadap lingkungan dengan

menjalankan 14 pokja yaitu ada komposter, IPAL (sumur resapan),
hidroponik, green house, holikultura, keanekaragaman hayati,
biopori, sanitasi/ toilet, UKS dan toga, mading lingkungan, produk
unggulan, Bank sampah, 3R (reduce, reuse, recycle), dan kantin

sehat. Nah dari semua pokja itu biasa dikelompokkan menjadi
beberapa aksi lingkungan*®

Kemudian pada wawancara lain yang dilakukan peneliti pada
narasumber lain yaitu Bapak Supriono selaku ketua program Adiwiyata
juga menjelaskan:

“Ada 14 pokja mbak yang dijalankan, dan pokja-pokja tersebut
sangat bermanfaat sebagai usaha kita dalam mengimplementasikan
nilai-nilai akhlak terhadap lingkungan.. Ya seperti pengelolaan
sampah, sampah itu kita olah dan kita pilah jika sudah kemudian
didaur ulang di bank sampah, nah dengan memanfaatkan dan
mengelola sampah kita bisa memanfaatkan sampah-sampah
tersebut dan meminimalisir sampah yang tidak bisa diolah.”*®®

192 Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 22 Maret 2022.
103 Sypriono, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
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Dari  penuturan  narasumber peneliti  memahami bahwa
implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungan dalam program
Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan ini diimplementasikan melalui
kegiatan-kegiatan Adiwiyata yang mendorong peserta didik dan warga
sekolah untuk bersikap baik dan bijak kepada lingkungan hidup.

Dari 14 pokja tersebut akan menjawab rumusan masalah ini yang
berkaitan dengan nilai akhlak terhadap lingkungan:

a. Sampah
Dalam upaya menangani permasalahan sampah perlu adanya
penyelamatan yakni dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pengeloaan sampah. Hal tersebut diungkapkan
Bu Yateni pada peneliti saat wawancara:
“Sebagai bentuk dari aksi lingkungan terhadap sampah kegiatan
yang kita lakukan itu dengan melakukan kegiatan seperti
kemarin saat hari peduli sampah, nah disitu kita semua warga
sekolah mengumpulkan sampah-sampah dikeranjang besar,
sampah itu kita dapat dari sekolah maupun lingkungan sekolah,
kemudian kita pilah di bank sampah mana yang bisa didaur

ulang ataupun yang sudah tidak layak berarti kami jual ke
pengepul sehingga menghasilkan uang.**

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di’ SMP
Negeri 5 Lamongan memang. benar adanya kegiatan pengumpulan
sampah dalam rangka memperingati hari samapah nasional. Kegiatan
tersebut dilakukan juga untuk menunjang kegiatan pada poka bank

sampah.®

194 yateni, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
105 Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
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Gambar 4.3

Kegiatan memperingati hari sampah nasional'®

Kegiatan observasi yang dilaksanakan peneliti didukung dengan
hasil dokumentasi yang menunjukkan bahwasanya sedang
dilaksanakan kegitan pengumpulan sampah dalam rangka hari peduli
sampah nasional. Kegiatan tersebut juga merupakan kegitan dalam
program Adiwiyata.

Kemudian dari penjelasan Bu Yateni pada peneliti yang
ditegaskan lagi dari penjelasan Bu Rizka saat wawancara:

“Mengenai masalah sampah pada kegiatan program Adiwiyata

ini kita menjalankan program kegiatan yang tersusun yaitu ada

pemilahan sampah yang dikelomopokkan menjadi tiga macam
yaitu ada sampah plastik, kertas dan organik ya. Nah juga
dalam pokja 3R (reduce, reuse, recycle), Pokja bank sampah.

Untuk kegiatan lain seperi kegiatan jumat bersih, piket kelas,

piket lingkungan sekolah; ada juga lomba kebersihan kelas; dan

selalu  memberikan informasi kepada warga sekolah "untuk

membuang sampah pada tempatnya saat upacara, melalui
slogan dan juga media sekolah atau mading lingkungan.”*%’

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di sekolah ini
memang benar dilaksankan kegiatan dalam hal mengelola sampah.

Pengelolaan sampah tersebut dilaksankan melalui kegiatanan pokja

196 Dokumentasi, SMP Negeri 5 Lamongan, Lamongan 31 Maret 2022.
197 Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 22 Maret 2022.
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bank sampah, sampah-sampah yang terkumpul akan diolah sehingga
dapat bermanfaat dan yang tidak bisa diolah akan dijual. Sehingga
limbah sampah vyang dihasilkan tidak banyak mencemari

lingkungan.'®®

Gambar 4.4
Pokja bank sampa

h109

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilaksankan peneliti
ditunjang dengan data dokumentasi peneliti mengambil kesimpulan
bahwa untuk menjalankan aksi lingkungan bagian sampah warga
sekolah melakukan beberapa kegiatan, seperti yang dijelaskan yaitu
pengolahan sampah, Pokja 3R, pokja bank sampah, piket-piket, jumat
bersih, dan memberikan informasi dan himbauan untuk membuang
sampah pada tempatnya.

b. Energi

Aksi lingkungan dalam kelompok energi juga dilakukan

melalui beberpa kegiatan, seperti yang dijelaskan pak Supriono pada

peneliti:

198 Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
19 Dokumentasi, SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
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“Kalau untuk hemat energi kita biasanya membiasakan pada
siswa untuk mematikan kipas angin saat selesai pelajaran dan
memberikan himbauan untuk menggunakan listik secukupnya,
memastikan kran air mati saat keluar toilet, juga kita melakukan
kegiatan sehari tanpa motor dan baru kemarin kita ada kegiatan
goes sepeda bersama.”*°

Dari penjelasan Pak Supriono peneliti bisa memahami bahwa
dalam aksi lingkungan kelompok energi, kegiatan yang biasa
dilakukan adalah dengan menghemat listrik yaitu dengan mamtikan
lampu, kipas, dan kran air. Dalan kegiatan lain juga dilakukan dengan
membiasakan peserta didik untuk berangkat ke sekolah menggunakan
sepeda bagi yang tidak diantar orang tua, dan juga mengadakan goes.

c. Keanekaragaman hayati

SMP Negeri 5 Lamongan dalam menjalankan program
Adiwiyata juga melakukan kegiatan aksi lingkungan pada kelompok
keanekaragaman hayati yaitu dengan melakukan berbagai kegiatan,
seperti yang dijelaskan oleh pak supriono kepada peneliti:

“Untuk melestarikan lingkungan dan keanekaragaman hayati

upaya yang kita lakukan itu dengan merawat pokja Green

House. Di green house kita dapat membibitkan tanaman dan

merawat tanaman, ada holtikultura, toga, dan hidroponik disitu

kita ‘menanam  benih-benih tumbuhan, ada yang toga itu ada
kunyit, temu lawak. Kalau hidroponik kita kemarin menanam

sawi tapi sekarang tidak ada soalnya kemarin sudah dipanen
dan sekarang diganti bunga air.”**

Kemudian saat peneliti melakukan observasi lingkungan

sekolah bersama bu Rizka, beliau menjelaskan:

19 5ypriono, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022.
11 gypriono, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 24 Maret 2022
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“di green house kita ada banyak jenis tanaman mbak, kita
kan juga melakukan pembibitan kadang ada kegiatan bagi-
bagi bibit ke sekolah lain, atau sekolah lain yang
memberikan bibit, seperti kemarin ada kegiatan pembagian
bibit cincau dari sekolah lain.Terus disamping green house
itu sebenarnya ada mini zoo tapi sekarang cuma ada ayam
sebelumnya ada burung juga.”112

Hal tersebut sesuai berdasarkan pengamatan peneliti di SMP
Negeri 5 Lamongan ini memang benar dilaksankan kegiatan dalam
menjaga kelestarian keanekaragaman hayati melalui pokja green house,
hidroponik, dan holtikultura. Sehingga kegiatan tersebut membantu
dalam melakukanpembibitan untuk memperbanyak bibit tumbuhan

baru.!*®

Gambar 4.5
Pokja Green House™*

Kegaitan observasi yang dilakukan oleh penliti ditunjang juga
dengan data dokumentasi yang diambil peneliti. Hal tersebut
menunjukkan bahwa memang adanya program Adiwiyata pada pokja

green house.

112 Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 21 Marret 2022.
13 Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
14 Dokumentasi, SMP Negeri 5 Lamongan, 22 Maret 2022.
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d. Air

SMP Negeri 5 Lamongan yang berada di desa Tanjung dalam
menjaga ketersediaan airnya perlu penggunaaan sumber air (sumur)
untuk mencukupi kebutuhannya. Sehingga perlu himbauan tentang
penggunaan air secukupnya, himbauan ini selalu diberikan kepada
seluruh warga sekolah baik dalam kegiatan pembelajaran dikelas
maupun dalam kegiatan upacara bendera setiap hari senin.

Selain itu SMP Negeri 5 Lamongan berupaya memanfaatkan air
limbah buangan wudhu yang terbuang, sehingga air limbah buangan
itu bisa digunakan untuk penyiraman tanaman. Hal tersebut juga
dijelaskan oleh bu Rizka pada peneliti:

“IPAL dan sumur resapan, IPAL sendiri itu singkatan dari

Instalasi Pengelolahan Air Limbah (IPAL), di IPAL air-air

limbah wudhu, cuci tangan dan kamar mandi dtampung diolah

dan dimanfaatkan untuk menyirami tanaman. Kemudian
penampungan air hujan bisa difilter kemudian dimasukkan
tandon, sehingga mengurangi penggunaan air PDAM. Terus

ada biopori juga, biopori ini manfaatnya untuk meresap air-air
yang menggenag agar masuk ketanah.”**®

Dari penjelasan bu Rizka dapat peneliti pahami bahwa adanya
pokja IPAL dan sumur resapan juga biopori ini sangat bermanfaat bagi
sistem pengelolaan air di SMP.Negeri 5 Lamongan. Limbah air yang
diolah kemudian dimanfaatkan lagi untuk tanaman adalah upaya yang
dilalukan dalam mengimplentasikan nilai akhlak terhadap lingkungan
dalam menjaga kekayaan air dengan mengurangi penggunaan air dan

pemborosan air.

15 Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 21 Maret 2022.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di
SMP Negeri 5 Lamongan memang dilaksanakan kegiatan dalam
upaya memberdayakan dan mengelola air, kegiatan tersebut
dilaksanakan melalui pokja IPAL dan sumur resapan juga biopori.
Sumur resapan tersebar dibeberapa tempat yakni, di depan kantin,
samping mushollah, depan kantor TU, dan depan kamar mandi

putra.''®

Gambar 4.6
Pokja Instalasi Pengelolahan Air Limbah (IPAL)"

Hasil dari observasi yang telah dilakukan peneliti diperkuat
dengan data dokuemntasi yang dilampirkan diatas. Hal tersebut
membukttikan bahwa program tersebut bernar adanya dan benar-benar
terlaksana.

e. Makanan dan kantin

Pada bagian aksi lingkungan tentang makanan dan kantin

mencakup kelayakan kantin yang digunakan untuk menjual makanan

dan minuman untuk warga sekolah. Makanan yang dijual di kantin

116 Observasi di SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
Y7 Dokumentasi, SMP Negeri 5 Lamongan, 31 Maret 2022.
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juga harus memenuhi standar Adiwiyata. Mengenai hal tersebut
dijelaskan oleh Bu Rizka pada peneliti bahwa:
“kalau standar kesehatan kantin itu harus layak, maksudnya
bersih dan tidak kotor gitu mbak. Yang dijual di kantin
makanannya juga harus bersih, kalau dari standarnya itu
makanan yang dijual harus bebas dari bahan 5P itu ada pewarna,
pengawet, pemanis, penyedap, pengenyal. Karena ya untuk

dimakan siswa jadi yang harus yang baik agar tidak
mengganggu kesehatan.”*®

Pada bagian ini dipahami bahwa untuk menjaga kesehatan
warga sekolah kantin yang tersedia di sekolah yang menjual makanan
dan minuman harus sesuai dengan standar kesehatan. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan dan
untuk menjaga kesehatan semua warga sekolah.

Melalui kegiatan aksi lingkungan tersebut peneliti bisa melihat
bahwa dalam menjaga keletarian lingkungan perlu adanya kerjasama
antar sesama manusia, perlu adanya kesadaran diri yang disadari
dengan rasa tangung jawab. Hal tersebut menandakan bahwa setiap
perbuatan yang dilakukan manusia memberikan dampak, entah
dampak baik atau buruk.

Sedangkan -~ dalam pembelajaran beberapa materi - tentang
lingkungan juga dimasukkan dalam pembelajaran PAI misalnya. Hal
tersebut dijelaskan dalam wawancara peneliti dengan Bu Dian:

“Adanya program adiwiyata juga menbantu, di pelajaran PAI

juga kan ada beberapa materi yang menyangkut adiwiyata

kebetulan saya mengajar kelas 7. Dikelas 7 ada dimateri tentang
semua bersih hidup jadi nyaman, nah dimateri itu kita selipkan

118 Rizka Ayu Mei Fitriany, diwawancara oleh Penulis, 21 Maret 2022.
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materi atau tugas yang terkait menjaga lingkungan, seperti
kemarin kan masih covid-19 jadi tugas dirumah masing-masing
diperintahkan untuk menanam tumbuhan atau membersihkan
lingkungan kemudian difoto.”***

Sesuai dengan penjelasan Bu Dian saat peneliti melakukan
observasi peneliti juga diperlihatkan melalui arsip terkait tugas peserta
didik tersebut. Jadi meskipun saat itu terkendala pandemi Covid-19
kegiatan yang menyangkut tentang program Adiwiyata terkait
pelestarian lingkungan tetap dijalankan, meskipun tidak terlaksana

secara maksimal.

C. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data yang diperoleh peneliti
dari penelitian yang dilakukan dengan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis sesuai dengan fokus masalah, maka
peneliti telah menemukan berbagai temuan yang berkaitan dengan
implementasi nilai ajaran islam terhadap pelestarian lingkungan dalam
program adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan.

1. Implementasi Nilai Akidah Terhadap Pelestarian Lingkungan Dalam

Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan
Dalam implementasi nilai akidah dalam program adiwiyata di SMP
Negeri 5 Lamongan diimplementasikan melalui kegiatan pembacaan doa
sebelum memulai kegiatan Adiwiyata, patuh terhadap perintah dalam

perarturan yang telah dibuat dalam program Adiwiyata. Melalui program

9 Djan Eka Lestari, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 22 Maret 2022.
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Adiwiyata implementasi nilai akidah itu juga meliputi kesadaran diri
seluruh warga sekolah bahwa apa yang dilakukan tidak lepas dari
pengawasan Allah SWT dan percaya bahwa Allah SWT dan malaikat-
malaikatnya selalu mengawasi kita. Seperti membuang sampah pada
tempatnya meski tanpa pengawasan guru, selalu bersyukur atas apa yang
telah Allah berikan, Allah memberikan oksigen untuk bernafas, air untuk
bertahan hidup dan bumi untuk berpijak, serta selalu menjaga lingkungan
sebagai amanah yang telah diperintahkan Allah untuk dijaga dan
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, juga dengan mentaati perintahnya
dan menjauhi larangan-Nya.

Teori tersebut selaras oleh teori dari Aat Syafaat dkk bahwa akidah
Islam harus bepengaruh dalam segala aktivitas yang dilakukan manusia,
sehingga aktivitas tersebut dapat bernilai ibadah. Maka akidah Islam tidak
hanya sebatas keyakinan dalam hati, melainkan akan menjadi acuan dan
dasar bertingkah laku pada tahap selanjutnya.®

Hal tersebut sejalan dengn teori yang menyatakan bahwa iman akan
adanya Allah SWT, maksudnya yaitu mengimani adanya Allah SWT
adalah fitrah = setiap ‘'makhluk ' kepada ' penciptanya - tanpa harus
dipertimbangkan dan dipelajari lebih dalam.*?

Hal tersebut juga berhubungan dengan teori dari Zainudin Ali

bahwa ada beberapa sifat-sifat yang menunjukkan keimanan diantaranya

120 Aat Syafaat, Sohari Saharani dan Muslih, Peranan Pendidikan Aganma Islam Dalam
Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakata: PT Rajagrafindo Persada, 2008),55.
121 Nasrullah, Wakilah dan Fatonah, “Peneguhan Karakter”, 488.
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adalah, (1) merasa segela prilakunya diawasi oleh Allah SWT, (2)
memelihara sholat, amanah serta memenuhi janji, (3) berusaha
menghindari maksiat, (4) menaati perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya, (5) selalu bersyukur atas segala yang didapatkan, (6) apabila
mendapat musibah dan penderitaan bersabar, (7) apabila memiliki rencana
ia selalu berusaha dan tawakal kepada Allah SWT.'??

Dari hasil wawancara dan observasi juga memperoleh data bahwa
implementasi nilai akidah selain dalam program Adiwiyata juga
dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan seperti melaksanakan sholat
duha dan duhur berjama’ah, pembacaan surah-surah/ juz amma, perayaan
hari besar Islam (PHBI), dan ekstrakulikuler banjari. Kegiatan tersebut
juga merupakan implementasi dari nilai akidah yang dapat dilakukan di
lingkungan sekolah.

Implementasi Nilai Ibadah Terhadap Pelestarian Lingkungan Dalam
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan

Implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan dalam
program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan dilaksanakan melalui
setiap partisipasi - dalam -menjalankan kegiatan - Adiwiyata, = seperti
mengikuti kegiatan Pokja hidroponik, toga dan holtikultura di mana dalam
Pokja tersebut bertujuan untuk berlatih dan belajar dalam bercocok tanam,
saling mengingatkan antar warga sekolah untuk selalu menjaga kebersihan

dengan membuang sampah pada tempatnya, gotong-royong dalam

122 7ainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 4.
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melaksanakan piket, baik piket kelas ataupun membersihkan sekolah,
memanfaatkan barang-barang yang masih bisa digunakan, kemudian
merawat lingkungan sekitar sekolah.

Melaksanakan atau mempraktekkan hal-hal tersebut juga
merupakan bentuk dari pelestarian lingkungan yang mana pelestarian
lingkungan juga bernilai ibadah karena setiap perbuatan baik yang didasari
dengan niat dapat bernilai ibadah. Bentuk implementasi nilai ibadah tidak
hanya hubungan antara makhluk dengan Tuhannya akan tetapi juga
hubungan antara makhluk dengan sesamanya, yaitu seperti hubungan
manusia dengan lingkungan.

Hal tersebut selaras dengan teori dari Didiek Ahmad Sapardie yang
menyatakan bahwa hubungan antara manusia dengan sesama bahkan
makhluk lain dan alam semesta adalah ibadah ghairu mahdhah atau
ibadah mu’amalah. Dan segala hal yang dilakukan manusia dapat berniali
ibadah asalkan ada niat karena Allah.*?

Ibadah sendiri dibagi menjadi dua yaitu ibadah mahdhah dan
ibadah ghairu mahdhah. Dari hasil analisis pada kegiatan ini lebih
mengarah kepada ibadah ghairu mahdhah, karena mencakup hubungan
manusia dengan sesama akan tetapi juga berkaitan dengan ibadah
mahdhah.

Hal tersebut sesuai dengan teori dari Hamzah yang mengatakan

bahwa ibadah mahdhah adalah ibadah yang bukan hanya sekedar

12 Didiek Ahmad Supardie dan Sarjuni, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2012), 98-99.
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menyangkut hubungan dengan Allah SWT, akan tetapi juga menyangkut
hubungan antar sesama makhluk (hablum minallah wa hablum
minannas).'**

Teori tersebut juga ditegaskan oleh teori dari riya dan mulia yang
mengatakan bahwa ibadah mahdhah merupakan semua perbuatan yang
mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niatnya ikhlas karena
Allah SWT.*#

Oleh sebab itu menjaga dan melestarikan merupakan suatu kegiatan
yang banyak mendatangkan manfaat baik untuk lingkungan alam maupun
makhluk hidup itu sendiri. Sehingga pelaksanaan kegiatan-kegiatan
melalui program Adiwiyata diharapkan juga dapat bernilai ibadah bagi
setiap orang yang melaksanakannya.

Jadi pelaksanaan program Adiwiyata adalah suatu upaya dalam
mengimplementasikan nilai ajaran Islam pada aspek nilai ibadah. Hal
tersebut terkait dengan pelestarian lingkungan yang merupakan hubungan
antara manusia dengan lingkungan.

Implementasi Nilai Akhlak Terhadap Pelestarian Lingkungan Dalam
Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan

Pada implementasi nilai akhlak di SMP negeri 5 Lamongan
dilaksanakan melalui partisipasi pada setiap kegiatan-kegiatan Adiwiyata
secara aktif. Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan

implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungan dalam program

124 A, Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Alfa Beta 2002).
15 Riya, A. T., & Mulia, S. M, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam (Kencana, 2003).
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Adiwiyata di SMP negeri 5 Lamongan dilaksanakan melalui beberapa
kegiatan yang mana dalam kegiatan tersebut mengimplementasikan
beberapa nilai akhlak terhadap lingkungan yakni:
a. Kepedulian dan kasih sayang terhadap alam
Melalui kegiatan Adiwiyata yang dilaksanakan tidak hanya
alam saja yng perlu diselamatkan, akan tetapi seluruh makhluk yang
ada dan hidup di dalamnya. Sehingga sikap kepedulian dan kasih
sayang sangat penting dalam menjaga alam dan seisinya.
Hal tersebut selaras dengan teori Lestari dalam Nur Kholis Ida
Purwati dan Arif Setiawan mengungkapkan bahwa sikap kasih sayang
kepada alam sekitar dapat menimbulkan rasa ingin melindungi dan
memelihara alam dengan sebaik-baiknya. Kasih sayang dan kepedulian
kepada alam sangat diperlukan karena dapat menjamin kesejahteraan
hidup dan batin manusia**®
Program Adiwiyata yang berhubungan dengan sikap tersebut
yakni:
1) Green house
2) Hidroponik
3) 3R (Reduse, Reuse, Recycle)
b. Hormat kepada alam
Salah satu prinsip dasar manusia terhadap keberlangsungan

hidup alam dan seisinya adalah dengan bersikap hormat kepada alam.

126 Nur Ida Kholis dan Arif Setiawan, “Kepedulian Tokoh Terhadap Lingkungan Alam Pada
Novel Sumur Minyak Air Mata 4, no. 2 (Oktober 2021), 48.
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Hal tersebut sesuai dengan teori dari Keraf dalam jurnal Alya Putri dan
Adi Firmansyah yang menyatakan bahwa prinsip hormat terhadap
alam adalah cara yang dapat dilakukan dalam menghormati alam
seperti, merawat, menjaga, melindungi dan melestarikan alam berserta
seluruh isinya.*?’

Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan yang
berhubungan dengan sikap hormat kepada alam yakni dengan
menjalankan program:

1) IPAL
2) Biopori
c. Tanggung jawab

Allah memberikan tanggung jawab kepada manusia sebagai
khalifah di bumi. Sebagai implementasi menjadi khalifah di bumi
yakni dengan menjalankan amanah yang diberikan Allah maka
manusia harus bertanggung jawab atas amanah tersebut. Wujud
tanggung jawab ini dapat dilihat dari pelaksanaan program Adiw iyata
dimana program ini berupaya dalam menjaga dan memelihara
lingkungan alam.

Hal tersebut selaras dengan pendapat Ade Suryanda dkk yang

menyatakan bahwa menjaga lingkungan merupakan tanggung jawab

27 Alya Putri Mulyani dan Adi Firmansyah, “Etika Lingkungan Hidup Dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pertanian Ramah Lingkungan”, Jurnal Care 5, no 1
(September 2020): 24.
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bersama . ldealnya sebagai bagian yang integral dari alam, manusia
dapat baik dalam berinteraksi dengan lingkungannya.*?

Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan yang
berhubungan dengan bentuk impelemntasi sikap tanggung jawab pada
lingkungan yakni dengan:

1) Komposter
2) Bank sampah
3) Mading lingkungan
d. Persaudaraan terhadap sesama makhluk

Dalam program Adiwiyata tidak hanya berkaitan dengan alam
dan lingkungan sekitar, akan tetapi juga berkaitan dengan semua
makhluk. Menjaga dan melestarikan lingkungan sama dengan menjaga
dan melestarikan kehidupan makhluk lainnya, terutama manusia.

Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan yang
berhubungan dengan persaudaraan terhadap sesama makhluk adalah:

1) Kantin sehat
2) Sanitasi dan toilet
e. Bersyukur
Merawat, menjaga dan melstarikan- tumbuhan dan tanaman

yang dilakukan dalam program Adiwiyata adalah salah satu cara untuk

18 Ade Suryanda, Mieke Miarysah dan Dian Septiani, “Pembentukan Prilaku Tanggung
Jawab Lingkungan Melalui Keikutsertaan Siswa SMA Dalam Kegiatan Ekstrakulikuler Kelompok
Pencinta Alam”, Jurnal Pendidikan dan Biologi 12, no.2 (Juli 2020) 95.
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bersyukur. Bersyukur atas apa yang telah diberikan Allah kepada
makhluknya.

Hal tersebut selaras dengan teori dari Muyassarah yang
mengungkapkan bahwa makna sikap syukur yang sesuai dalam Al-
Qur’an adalah mereka yang mendapatkan sesuatu apapun dan sekecil
apapun tetap menjalankannya sesuai syariat Isalm dengan selalui ingat
bahwa apa saja yang dimilki dan apa yang diperoleh adalah pemberian
dari Allah SWT.'?*

Program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan yang
berhubungan dengan sikap bersyukur yakni:

1) Produk unggulan
2) UKS dan toga
3) Holtikultura

4) Keanekaragaman hayati

2 Muyassarah, “Study Ekonomi Syariah Tentang Konsep Syukur Barat Dalam
Kesederhanaan Dan Perilaku ZIS”Jurnal Equilibrium 7, no. 2 (2019), 397.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Melihat pada pemaparan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya

tentang implementasi nilai ajaran Islam terhadap pelestarian lingkungan dalam

program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan maka penulis menemukan

simpulan sebagai berikut:

1.

Implentasi nilai akidah terhadap pelestarian lingkungan dalam program
Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan dilaksanakan melalui pembacaan
doa sebelum melaksanakan kegiatan, mematuhi peraturan program
Adiwiyata, dan meyakini pada diri peserta didik bahwa setiap perbuatan
dan tingkah laku akan selalu dalam pengawasan Allah SWT. Selain itu di
luar kegiatan Adiwiyata nilai akidah diimplementasikan melalui kegiatan
sholat duha dan duhur berjama’ah, pembacaan surah-surah/ juz amma,
perayaan hari besar Islam (PHBI), dan ekstrakulikuler banjari.

Implementasi nilai ibadah terhadap pelestarian lingkungan dalam program
Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan dilaksankan melaui partisipasi
aktif seluruh peserta didik dan warga sekolah untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan Adiwiyata baik dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah
yakni, kegiatan menanam tumbuhan sebagai upaya menghidupkan lahan
yang mati, saling mengingatkan untuk membersihkan lingkungan sekolah
sebagai bukti cinta terhadap kebersihan, dan melaksanakan semua kegiatan
dengan ikhlas, karena setiap perbuatan baik yang dilakukan dengan niat

yang baik maka akan berniali ibadah.

90
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Implementasi nilai akhlak terhadap pelestarian lingkungan dalam program
Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan dilaksankan melalui 14 pokja pada
program Adiwiyata yang mengimplementasikan nilai-nilai akhalak
terhadap lingkungan yakni, 1) pokja green house,hidroponik, dan 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) sebagai implementasi sikap kepedulian dan kasih
sayang pada tumbuhan. 2) pokja IPAL dan biopori sebagai implementasi
sikap hormat terhadap alam. 3) pokja komposter, bank sampah dan mading
lingkungan sebagai implementasi sikap tanggung jawab. 4) pokja kantin
sehat, sanitasi dan toilet sebagai implementasi nilai persaudaraan terhadap
sesama makhluk. 5) pokja produk unggulan, UKS & toga, hidroponik dan

keanekaragaman hayati sebagai implementasi sikap syukur.

B. Saran-saran

1.

Bagi sekolah, diharapkan program Adiwiyata di SMP Negeri 5 Lamongan
terus dilanjutkan hingga pada tahap Adiwiyata mandiri dan dapat
memberikan kesempatan yang lebih luas pada para peneliti-peneliti
selanjutnya.

Bagi pendidik, diharapkan untuk selalu mengomunikasikan dan
mendorong seluruh warga sekolah untuk ‘berpartisipasi- dalam setiap
kegiatan guna mensukseskan program Adiwiyata di sekolah.

Bagi peserta didik, diharapkan untuk semakin menambah semangat dalam
mendukung dan mensukseskan setiap program kegiatan Adiwiyata dan
mentaati peraturan sekolah yang berkaitan degan Adiwiyata di SMP

Negeri 5 Lamongan.
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e JI Ma3ramNo 1 Mangh Talp (0331) 437550 F ae (0331) 427006 Kode Pos 55136
U W el Wedate hHp /Mic qinemnar ac ice-mall farhy ah e mheridgmal com

LR

Naomoar : 8:2671n.20¢3.2/PP.003/103/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepals SMPN 5 Lamangan
JI. Raya Tanung Lamongan, Tanjung, Kec. Lamongan, Kab. Lamengan Prov. Jawa Timur

Dalam rangka menyelessisan tugas Sknpsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijinkan mahasiswa berisut :

NIM : T20181253

Nama : AVIDATUL KAROMA
Semester : Semesier delapan

Pragram Sludi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelilian/Risel mengenas Sgualiimplementasi Niai Ajaran
Islam Terhadap Peleslarian Lingkungan Dalam Progam Admiyata di SMP Negeri 5
Lamongan&guat; selama 30 ( liga puluh ) hari di Ingkungan lembaga wewenang
Bapak/lbu Dea. Hj. Yaleni, M. M

Demikian alas perkenan dan kerpsamanya disampaisan terima kash.

Jember, 17 Marel 2022
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JURNAL PENELITIAN

IMPLEMENTASI NILAI AJARAN ISLAM TERHADAP
PELESTARIAN LINGKUNGNA DALAM PROGRAM
ADIWIYATA DI SMP NEGERI 5 LAMONGAN

Hari/ ) Informan Tanda
NO Kegiatan
Tanggal Tangan
L | umat 18 Pen;ag:ghaglsglr\jﬁjlzm Ibu Umi Nur ~
Maret 2022 | Peneitiand Habibah, S.Pd.
Negeri 5 Lamongan
Senin. 21 Observasi lapangan di a8l Rizka W\J‘T
2 ! i Ayu Mei F.,
Maret 2022 | SMP Negert's i (,aé o=
Lamongan S.Si,S.Pd
Selasa. 22 Wawancara dengan Iyl \ J;
3 ’ i Ayu Mei F.,
Maret 2022 sek_ert_arls program Y! oY
Adiwiyata S.Si,S.Pd
Ibu Dian Eka
4 | Selasa, 22 | Wawancara dengan )
Maret 2022 | guru PAI Lestari, M.Pd .
5 | Kamis, 24 | Wawancara dengan Ibu Hj.
Maret 2022 | kepala sekolah Yateni,MM
7
A Kamis, 24 X\e/::/\e/lanrcoar?a?ﬁngan Bapa-k <
Maret 2022 ) _p g Supriyono, M.Pd
Adiwiyata
7 | Jum’at,25 | Wawancara dengan Sazkia %




Maret 2022 | peserta didik
Putu (/
Erlin M
Reno /h\(bg\ i
Observasi dan meminta | Ibu Hj. Rizka
g |Senin, 28 | datadan dokumentasi | Ay MeiF., W\J‘T
Maret 2022 | di SMP Negeri 5 : s pd pi
Lamongan S.Si,S.P
Selasa. 29 Melengkapi data dan lbu Hj. Rizka -
9 aret ’ dokumentasi di SMP Ayu Mei F., %l’b\&
Negeri 5 Lamongan S.Si.S.Pd —
Izin pamit dan meminta )
10 | Rabu, 30 surat selesai penelitian | '°U HI-
Maret 2922 | di SMP Negeri 5 Yateni,MM

Lamongan

Lamongan, 30 Maret 2022
Kepala Sekolah

Dr. Hj. Yateni, M.
Pembina Utanda Muda
NIP. 19030420 198903 2 013
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 5§ LAMONGAN

Jalan Raya Tanjung Lamongan Kode Pos 62251
Telp. (0322) 3101412 F-miul Rk ipSla gmail com

Web - smpnSlamongan sch id

NSS : 201050701192 NPSN : 20506396

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421 /100 / 413.101.205 / 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 5 Lamongan :

Nama : Dra.Hj.YATENI, M.M.
NIP 1 19630420 198903 2 013
Pangkat / Golongan : Pembina Utama Muda/ 1Vc
Jabatan : Kepala Sekolah

NSS 1201050701192

Menerangkan dengan sebenarnya :

Nama : AVIDATUL KAROMA

NIM : T20181253

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : S1 Pendidikan Agama Islam

Perguruan Tinggi : UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

Bahwa mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian skripsi di SMP
Negeri 5 Lamongan dengan judul “IMPLEMENTASI NILAI AJARAN ISLAM TERHADAP
PELESTARIAN LINGKUNGAN DALAM PROGRAM ADIWIYATA DI SMPN 5
LAMONGAN".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lamongan, 23 Maret 2022
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 5§ LAMONGAN
Jalan Raya Tanjung Lamongan Kode Pos 62251

Telp. (0322) 3101412 L:-mail : KliniksmpSlaa gmail.com
Web : smpnSlamongan.sch id
NSS : 201050701192 NPSN : 20506396
SURAT KETERANGAN

Nomor : 421 /105 / 413.101.205 / 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 5 Lamongan :

Nama : Dra.Hj.YATENI, M.M.
NIP : 19630420 198903 2 013
Pangkat / Golongan  : Pembina Utama Muda/ IVc
Jabatan : Kepala Sekolah

NSS 1201050701192

Menerangkan dengan sebenarnya :

Nama : AVIDATUL KAROMA
NIM : T20181253

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : S1 Pendidikan Agama Islam

Perguruan Tinggi : UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

Bahwa mahasiswa tersebut sudah selesai melaksanakan penelitian skripsi di SMP Negeri
5 Lamongan dengan judul “IMPLEMENTASI NILAI AJARAN ISLAM TERHADAP
PELESTARIAN LINGKUNGAN DALAM PROGRAM ADIWIYATA DI SMPN 5
LAMONGAN”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lamongan, 30 Maret 2022
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan guru PAI Wawancara dengan Tim Adiwiyata

Wawancara dengan peserta didik Wawancara dengan peserta didik



Piagam penghargaan Adiwiyata
Nasional

Kegiatan menanam pohon di luar
sekolah sekolah

Pokja hidroponik Pokja Green House



Mading lingkungan Pokja Bank Sampah

KERAINAN
DARI
KRESEK

Pokja 3R Produk Unggulan



perilaku hidup bersih di akun sosial media masing-masing

I SHP u:sinlsuumlﬁ%'i

Lamongan,
TIMADIW

Program Adiwiyata dalam Kegiatan Adiwiyata pada hari
pembelajaran sampah nasional

Gerbang sekolah depan Ruangan Adiwiyata
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